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ABSTRAK

Lailatul Izzah Sonia. 2025, SKRIPSI, Judul: “Pengaruh Investment Knowledge,

Perception of Return, dan Pocket money management Terhadap Minat

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah (Studi Pada Generasi Z Kota Malang)."

Pembimbing : Dr. Nihayatu Aslamatis Solekah, SE., M.M.,

Kata Kunci . Pengetahuan Investasi, Persepsi Return, Pengelolaan Uang
Saku, Pasar Modal Syariah, Generasi Z

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya minat investasi di
kalangan Generasi Z, namun masih dihadapkan pada rendahnya literasi keuangan
syariah, khususnya di Kota Malang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh investment knowledge, perception of return, dan pocket money
management terhadap minat investasi di pasar modal syariah. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada
166 responden Generasi Z di Kota Malang. Analisis data dilakukan melalui uji
validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, dan uji F dengan
bantuan SPSS 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut
secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi,
dengan pocket money management sebagai variabel paling dominan. Temuan ini
menekankan pentingnya peningkatan literasi keuangan, pengelolaan ekspektasi
keuntungan, dan kemampuan mengelola uang saku dalam mendorong minat
investasi generasi muda di pasar modal syariah.
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ABSTRACT

Lailatul 1zzah Sonia. 2025, Thesis, Title: "The Influence of Investment Knowledge,

Perception of Return, and Pocket Money Management on Investment Interest in

the Islamic Capital Market (A Study on Generation Z in Malang City)."

Advisor . Dr. Nihayatu Aslamatis Solekah, SE., M.M.,

Keywords : Investment Knowledge, Perception of Return, Pocket Money
Management, Islamic Capital Market, Generation Z

This study is motivated by the growing investment interest among
Generation Z, despite persistently low levels of Islamic financial literacy,
particularly in Malang City. The research aims to examine the influence of
investment knowledge, perception of return, and pocket-money management on
investment interest in the Islamic capital market. A quantitative approach was
employed, distributing questionnaires to 166 Generation Z respondents residing in
Malang. Data were analysed with SPSS version 25.0 through instrument validity
and reliability tests, classical assumption tests (normality, multicollinearity, and
heteroskedasticity), and multiple-linear-regression analysis. The results show that
all three independent variables, both individually and simultaneously, have a
significant effect on investment interest. Among them, pocket-money management
emerges as the most dominant factor. These findings underscore the importance of
enhancing Islamic financial literacy, shaping realistic return expectations, and
strengthening young people’s ability to manage their pocket money as strategic
efforts to boost their participation in the Islamic capital market.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi nasional suatu negara
diperlukan pembiayaan baik dari pemerintah dan masyarakat, pasar modal
merupakan salah satu sumber alternative pendanaan baik bagi pemerintah
maupun swasta. Pasar modal sebagaimana pasar pada umumnya adalah suatu
tempat untuk mempertemukan penjual dan pembeli, yang membedakan
dengan pasar lainnya adalah pada objek yang diperjual belikan. Pasar
modal/Capital Market/ Stock Exchange/Stock Market dalam pengertian klasik
diartikan sebagai suatu bidang usaha perdagangan surat-surat berharga seperti
saham, sertifikat saham, dan obligasi atau efek-efek pada umumnya (Juliati.,
2024).

Pasar modal merupakan sistem keuangan yang ada di Indonesia dan sangat
terorganisir. Hal ini terjadi karena di pasar modal terdapat beberapa perantara
yang dapat menghubungkan lembaga keuangan, seperti bank komersial, dan
adanya kebutuhan akan surat berharga baik berupa kepemilikan maupun surat
tanda utang yang beredar. Masing-masing jenis instrumen utama pada pasar
modal adalah saham dan surat berharga obligasi. Saham merupakan surat
berharga yang bersifat kepemilikan, artinya pemilik saham merupakan pemilik
perusahaan. Semakin besar saham yang dimilikinya, maka semakin besar pula
kekuasaannya di perusahaan tersebut. Sedangakan surat berharga obligasi

merupakan instrument utang bagi perusahaan yang hendak memperoleh



modal. Obligasi secara ringkasnya adalah utang tetapi dalam bentuk sekuriti
(Negara & Febrianto., 2020).

Pasar modal terbagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu pasar modal konvensional
dan pasar modal syariah. Pasar modal syariah merupakan pasar modal yang
merupakan prinsip syariah dalam kegiatan transaksinya dan terbatas dari-hal-
hal yang dilarang, seperti riba, perjudian, spekulasi dan lain sebagainya
(Solekah, 2014). Terdapat 5 (lima) jenis efek syariah yang dapat
diperdagangkan dalam Pasar Modal Syariah yaitu; Saham Syariah, Obligasi
syariah, Unit Penyertaan Kontrak Investasi Kolektif (KIK) Reksa Dana
Syariah, Efek Beragun Aset (KIK EBA) syariah, Surat Berharga Komersial
Syariah, dan Surat berharga syariah lainnya (Fadilla., 2018).

Rorizki et al., (2022) menyatakan bahwa sebagai pasar yang sedang
berkembang, pasar modal Indonesia merupakan pasar yang memiliki
hubungan kuat dengan pasar instrumen keuangan global dan domestik. Dalam
teori maupun praktik, investasi dapat menjadi instrumen utama dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi. Kebijakan investasi diharapkan bisa
menjadi stimulus peningkatan kerja bagi masyarakat. Jadi ada hubungan yang
langsung dan berkesinambungan antara investasi dan pertumbuhan ekonomi
serta kesempatan kerja bagi masyarakat (Kurniawan, 2022).

Dunia Investasi nasional dalam 3 tahun terakhir mengalami peningkatan
jumlah investor yang secara signifikan. Berdasarkan statistik yang direalis
oleh databoks.katadata jika dibandingkan dengan Desember 2022, jumlah

investor pasar modal Indonesia melonjak 18,01% pada Desember 2023.



Berdasarkan jumlah SID, jumlah investor pasar modal meningkat dari 12,17
juta investor pada tahun 2023 menjadi 13,45 juta investor sampai dengan 9
Agustus 2024. Berdasarkan jumlah tersebut, investor saham dan surat
berharga lainnya berjumlah 5,87 juta, reksa dana 12,68 juta, dan investor Surat
Berharga Negara (SBN) sebanyak 1,13 juta (KSEI., 2024).

Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), tercatat ada
13,43 juta investor individual di pasar modal Indonesia per 8 Agustus 2024.
Dari jumlah tersebut, sebanyak 55,38% di antaranya berusia 30 tahun ke
bawah dan 24,09% berada di rentang usia 31-40 tahun per Juni 2024. Menurut
Pew Research Center dalam penelitiannya, generasi Z lahir antara tahun 1997
hingga 2010. Hal ini menunjukkan investor pasar modal nasional didominasi
oleh kelompok generasi Z dan milenial. Dominasi tersebut mengindikasikan
minat yang tinggi generasi ini terhadap investasi. Tetapi, literasi keuangan
syariah di kalangan Generasi Z masih perlu ditingkatkan. Survei Nasional
Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) serta Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
pada tahun 2024 menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah masyarakat

Indonesia berada pada angka 39,11% (Otoritas Jasa Keuangan, 2024).
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Gambar 1.1

Investor Pasar Modal
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Sumber: https://databoks.katadata.co.id/

Meningkatnya minat investasi merupakan sinyal positif bahwa kesadaran
generasi muda akan investasi sudah baik. Namun investasi terutama di pasar
modal memiliki risiko yang perlu diantisipasi. Menurut ahli  perencanaan
keuangan Prita Ghozie dalam tulisannya di Kompas.id, kecenderungan
Gen Z yang mudah mengikuti tren menjadi suatu isu yang membawa dampak
tertentu. Diantaranya menjadi korban penipuan investasi, berhutang untuk
investasi, hingga terjerat kasus kriminal akibat kegagalan investasi pada
instrumen keuangan berisiko tinggi. Gen Z perlu diingatkan bahwa untuk
melakukan investasi terutama yang memiliki risiko tinggi maka perlu
mengenali seberapa baik pengetahuan dan keterampilannya sendiri tentang
keuangan (Milzam et al., 2024).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Generasi Z merupakan
bagian terbesar dari populasi di Indonesia. Banyaknya Gen Z yang merupakan

mahasiswa atau pekerja muda, mereka menjadi target potensial dalam
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pengembangan pasar modal, termasuk pasar modal syariah. Dewanti et al.,
(2023) menyatakan bahwa mahasiswa, terutama yang termasuk dalam
generasi Z, berada pada usia pembentukan kebiasaan keuangan dan memiliki
peluang besar untuk dikenalkan pada investasi.

Menurut Taufig & Lestarina., (2024) Generasi Z memiliki karakteristik
ekonomi yang unik, seperti biaya sekolah yang mahal, biaya tempat tinggal
yang tinggi, dan hasil kerja yang rendah. Investasi dan pengelolaan keuangan
membantu Generasi Z mencapai tujuan keuangan mereka. Pengelolaan
keuangan yang kurang baik ditandai dengan kurangnya minat untuk
berinvestasi, menabung, merencanakan masa depan dan memiliki dana
darurat. Selain itu Taufig & Lestarina., (2024) menyatakan perilaku keuangan
adalah kegiatan pengelolaan keuangan seseorang yang tujuannya untuk
merencanakan kehidupan setiap orang. Perencanaan ini mengacu pada
bagaimana seseorang mengatur dan menggunakan sumber daya keuangan
yang dimilikinya.

Sridayani et al., (2022) dalam penelitiannya menyatakan investasi adalah
tindakan menyisihkan dana untuk ditanamkan pada produk investasi dengan
harapan memberikan manfaat finansial. Saat ini, terdapat dua pandangan yang
berbeda dalam masyarakat mengenai investasi. Investasi dianggap sebagai
aspek penting dalam keinginan setiap individu. Kedua, investasi dipandang
sebagai sebuah kepentingan. Paradigma pertama: Orang cenderung

menyimpan uang ketika memiliki lebih banyak. Paradigma kedua: Ketika



membutuhkan uang, orang biasanya akan menginvestasikan kelebihannya
untuk mencoba menghasilkan lebih banyak uang (Wahyudi et al., 2023).

Kesuksesan keuangan tidaklah mudah, salah satu solusinya adalah
generasi Z perlu mengenal dan mempelajari ilmu investasi. Investasi adalah
metode yang tepat untuk mengamankan masa depan dan melindungi nilai
uang dari efek inflasi. Faktor-faktor yang memengaruhi minat investasi pada
generasi Z adalah pengetahuan tentang investasi dan jumlah uang saku yang
dimiliki. Uang saku merupakan hal yang penting bagi seseorang untuk
melaksanakan aktivitas. Mengambil keputusan penting dalam mengelola
keuangan merupakan hal yang penting bagi mahasiswa agar dapat membiayai
aktivitas dan kebutuhan hidup (Firmansyah et al., 2024).

Pengelolaan uang saku pada generasi Z melibatkan kemampuan untuk
mengatur keuangan secara bijak dalam konteks gaya hidup digital dan
tantangan zaman. Generasi Z dikenal sebagai digital natives, menghadapi
pengaruh besar dari teknologi, seperti aplikasi keuangan digital (e-wallet)
yang mempermudah transaksi namun juga meningkatkan risiko konsumsi
berlebihan jika tidak dikelola dengan baik. Pengelolaan uang saku melibatkan
perencanaan pengeluaran untuk kebutuhan primer, menabung, serta
menghindari perilaku konsumtif seperti belanja impulsif dan penggunaan uang
untuk hiburan yang tidak produktif (Firmansyah et al., 2024).

Dalam konteks investasi, minat investasi mengacu pada keinginan dan
motivasi seseorang untuk melakukan investasi. Salah satu faktor yang

mempengaruhi keputusan seseorang untuk berinvestasi adalah potensi



keuntungan yang dapat diperoleh dari investasi tersebut. Menurut teori return
dapat dijelaskan sebagai keuntungan yang diperoleh oleh individu,
perusahaan, atau institusi dari hasil investasi yang telah dilakukan. Return
berperan penting dalam investasi karena tujuan utama seseorang berinvestasi
adalah mencari keuntungan yang maksimal (Sukma et al., 2022).

Sukma et al., (2022) menjelaskan bahwa salah satu pertimbangan utama
untuk berinvestasi adalah keuntungan yang bisa didapat (return). Return
adalah keuntungan yang didapat oleh individu, perusahaan, atau institusi dari
investasi yang telah dilakukan. Teori return menjelaskan konsep ini dengan
baik. Kembalian berperan penting dalam investasi karena tujuan utama
seseorang berinvestasi adalah untuk mencari keuntungan sebanyak mungkin.
Dalam teori, disebutkan bahwa kembalian memiliki hubungan langsung
dengan risiko.

Burhanudin et al., (2021) menjelaskan pengetahuan investasi adalah
pemahaman yang perlu dimiliki individu mengenai berbagai aspek investasi,
mulai dari pengetahuan dasar penilaian investasi, tingkat risiko, hingga tingkat
pengembalian investasi. Seiring dengan peningkatan pengetahuan tentang
investasi melalui pembelajaran dan sosialisasi pasar modal, minat individu
untuk berinvestasi di pasar modal juga semakin meningkat. Ragam edukasi
tentang investasi saham syariah telah ditingkatkan untuk memperluas
pemahaman masyarakat. Namun, edukasi yang disampaikan tersebut hanya
sebatas memahamkan masyarakat dan belum menjangkau ke ranah

selanjutnya, yaitu pada keputusan berinvestasi (Wulandari et al., 2020).



Menurut Sridayani et al., (2022) pengetahuan tentang investasi sangat
berpengaruh terhadap keinginan seseorang untuk berinvestasi. Pengetahuan
investasi adalah pemahaman dasar yang harus dipahami saat berinvestasi.
Dengan pengetahuan investasi, seseorang akan lebih yakin dalam melakukan
atau membentuk perilaku tertentu. Pengetahuan dasar mengenai investasi
merupakan hal sangat penting untuk diketahui oleh calon investor (Solekah &
Hakim, 2023). Hal ini bertujuan agar investor terhindar dari praktikpraktik
investasi yang tidak rasional. Pengetahuan yang memadai sangat diperlukan
untuk menghindari terjadinya kerugian saat berinvestasi di pasar modal
(Marlin., 2020).

Wulandari et al., (2020) menyatakan berbagai cara untuk mengajarkan
tentang investasi saham syariah telah digunakan untuk membantu orang-orang
memahaminya lebih baik. Namun, pendidikan yang diberikan hanya sebatas
membuat masyarakat memahami dan belum sampai pada tahap membuat
keputusan investasi. Minat untuk berinvestasi dalam saham syariah tidak
hanya dipengaruhi oleh informasi dan edukasi yang diterima. Persepsi tentang
potensi pengembalian investasi juga dapat memengaruhi minat seseorang
untuk berinvestasi. Menurut Kusuma & Hakim., (2022) Return adalah
bagaimana seseorang mengharapkan untuk mendapatkan keuntungan di masa
depan setelah melakukan investasi. Setiap orang menginginkan hasil dari
usaha mereka, terutama seorang investor. Return merupakan hal utama yang

perlu dipertimbangkan sebelum mulai berinvestasi



Menurut Dharoko., (2018) Kota Malang dikenal sebagai kota pendidikan
karena merupakan salah satu pusat pendidikan di Jawa Timur. Gelar sebagai
pusat pendidikan didukung dengan jumlah sekolah yang cukup besar juga
peningkatan jumlah pelajar setiap tahunnya. Kota Malang menjadi salah satu
kota yang menjadi pilihan bagi pelajar untuk melanjutkan sekolah, terutama
bagi mahasiswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Dalam penelitian
Widiansyah et al., (2018) menyatakan bahwa pendidikan merupakan faktor
yang amat penting dalam kehidupan manusia, maka proses pengembangan
sumber daya manusia harus dilaksanakan dengan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap serta nilai-nilai sehingga mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.

Beberapa penelitian mengenai Invesment Knowledge, Perception Return,
dan Pocket money management terhadap minat investasi juga pernah
dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian Burhanudin et al., (2021)
menyatakan bahwa Knowledge Invesment berpengaruh signifikan terhadap
minat investasi. Pernyataan tersebut selaras dengan Marlin., (2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa Knowledge Invesment berpengaruh
signifikan terhadap minat berinvestasi. Namun pernyataan tersebut bertolak
belakang dengan lIsticharoh & Kardoyo., (2020) yang menyatakan bahwa
Knowledge Invesment tidak berpengaruh terhadap minat ivestasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetio et al., (2023) Persepsi Return
berpengaruh positif signifikan terhadap minat berinvestasi pada pasar modal

syariah. Pernyataan tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang



dilakukan oleh Marlin, Khairul., (2020) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa Persepsi Return tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
berinvestasi.

Dalam penelitian Sanga & Muni., (2022) menyatakan bahwa Pocekt
Money berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi.
Pernyataan tersebut tidak selaras dengan Sridayani. A, & Kumalasari. F, &
Bay. A., (2022) menunjukkan bahwa variabel Pocket money management
terdapat pengaruh namun tidak signifikan terhadap minat investasi.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa hasilnya berbeda dan terdapat celah atau
gap research dalam penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait knowledge investment,
perception of return, dan pocket money management magement terhadap
minat investasi di pasar modal syariah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Invesment Knowledge,
Perception of Return dan Pocket Money Management Terhadap Minat
Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah (Studi Pada Gen Z Kota Malang)”

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh knowledge invesment terhadap minat
berinvestasi di pasar modal syariah pada gen Z di Kota Malang?
2. Apakah terdapat pengaruh perception of return terhadap minat berinvestasi

di pasar modal syariah pada gen Z di Kota Malang?

3. Apakah terdapat pengaruh pocket money management terhadap minat

berinvestasi di pasar modal syariah pada gen Z di Kota Malang?
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4. Apakah invesment knowlegde, perception of return, dan pocket money
management bepengaruh secara simultan terhadap minat berinvestasi di
pasar modal syariah pada gen Z di Kota Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh investment knowledge terhadap minat
berinvestasi di pasar modal syariah pada gen Z di Kota Malang

2. Untuk menganalisis pengaruh perception of return terhadap minat
berinvestasi di pasar modal syariah pada gen Z di Kota malang.

3. Untuk menganalisis ngaruh pocket money management terhadap minat
berinvestasi di pasar modal syariah pada gen Z di Kota Malang.

4. Untuk menganalisis secara simultan pengaruh antara investment
knowledge, perception of return, dan pocket money management terhadap
minat berinvestasi di pasar modal syariah pada gen Z di Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi minat investasi dalam konteks pasar modal syariah,
khususnya pada kalangan mahasiswa ekonomi. Hasil penelitian akan
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori tentang
hubungan antara investment knowledge, perception of return, dan

pocket money management dalam keputusan investasi.
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b. Penelitian ini akan memberikan pandangan baru mengenai pentingnya
pengetahuan dan persepsi terhadap return serta keterkaitan kapasitas
finansial mahasiswa dalam konteks investasi syariah. Hal ini
berpotensi membuka wacana baru terkait inovasi dan strategi untuk
meningkatkan partisipasi generasi muda dalam pasar modal syariah.

2. Manfaat Praktik

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi regulator seperti OJK
dan pelaku industri pasar modal syariah tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi minat generasi muda untuk berinvestasi. Temuan ini
bisa menjadi acuan dalam mengembangkan program literasi dan

inklusi keuangan syariah yang lebih tepat sasaran.
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KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan cara yang digunakan peneliti sebagai
bahan perbandingan variabel serat acuan dalam melakukan penelitian.
Paparan penelitian terdahulu menjelaskan hubungan antar variabel penelitian
berdasarkan pemikiran dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Oleh karena itu, dalam kajian pustaka ini peneliti akan
mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sesuai dengan
pembahasan sebagai berikut:

Firmansyah et al., (2024) dalam penelitian Peran Social Media Influencer,
Pengetahuan Investasi, Return Investasi Dan Uang Saku terhadap minat
Investasi Pada Generasi Z Di Kabupaten Sidoarjo. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah social media influencer, pengetahuan
investasi, return investasi, dan uang saku berpengaruh terhadap minat
investasi pada generasi Z di Kab Sidoarjo. Dengan menggunakan metode
kuantitatif dengan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu yang
telah dipenuhi. Populasi penelitian ini yakni generasi Z yang berdomisili di
Kabupaten Sidoarjo dan sampel yang digunakan berjumlah 100 orang yang
mewakili populasi dengan kriteria terpenuhi. Hasil penelitian menunjukkan
secara simultan seluruh variabel independent berpengaruh terhadap variabel
dependent.

Burhanudin et al.,, (2021) dalam penelitian Pengaruh Pengetahuan

Investasi, Manfaat Investasi, Motivasi Investasi, Modal Minimal Investasi
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dan Return Investasi Terhadap Minat Investasi di Pasar Modal (Studi Pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Mataram). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengetahuan investasi, manfaat
investasi, motivasi investasi, modal minimal investasi dan return investasi
terhadap minat investasi di pasar modal studi pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Univestitas Mataram. Jenis penelitian ini adalah
assosiatif dengan metode kuantitatif. Sampel dalam peneltian ini diperoleh
dengan metode cluster sampling. Berdasarkan kriteria yang ada didapatkan
60 mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis yang menjadi sampel dalam
penelitian ini yaitu jurusan akuntansi sebanyak 36 mahasiswa, jurusan
manajemen 18 mahasiswa dan jurusan ekonomi pembangunan 6 mahasiswa.
Hasil penelitian menunjukkan keseluruhan variabel independent berpengaruh
posotif terhadap variabel dependent.

Marlin, Khairul., (2020) dalam penelitian Pengaruh Pengetahuan Investasi,
Return, Dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Investasi Pada Galeri
Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia IAIN Batusangkar. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi, return dan
motivasi investasi terhadap minat investasi mahasiswa pada Galeri Investasi
Syariah BEI IAIN Batusangkar. Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner. Hasil penelitian
menunjukkan pengatahuan investasi dan motivasi investasi masing-masing
berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. Sedangkan return tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi.
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Sridayani et al., (2022) dalam penelitian Pengaruh Pengetahuan Investasi
dan Uang Saku terhadap Minat Berinvestasi pada Reksadana. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi dan
uang saku terhadap minat investasi mahasiswa FISIP USN Kolaka. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi, studi pustaka dan penyebaran kuesioner. Populasi
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa FISIP USN Kolaka angkatan 2019-
2020 program studi Manajemen, Akuntansi dan Ekonomi Pembangunan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh
signifikan terhadap minat investasi. Sedangkan uang saku berpengaruh
namun tidak signifikan.

Adiningtyas, S & Hakim, L., (2021) dalam penelitian Pengaruh
Pengetahuan Investasi, Motivasi, dan Uang Saku terhadap Minat Mahasiswa
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah dengan Risiko Investasi sebagai Variabel
Intervening. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemahaman investasi, motivasi, serta uang saku terhadap minat berinvestasi
di pasar modal syariah dengan risiko investasi sebagai variabel intervening.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Surabaya
dan Universitas Islam Negeri Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik quota sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari masing-masing variabel independen berpengaruh
signifikan secara langsung terhadap minat investasi. Melalui risiko investai

variabel pengatahuan investasi dan uang saku berpengaruh signifikan
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sedangkan motivasi melalui risiko investasi berpengaruh tidak signifikan
terhadap minat investasi.

Sari, W & Setiyawan, S., (2024) dalam penelitian Pengaruh Pengetahuan
Investasi, Return, dan Persepsi Risiko terhadap Minat Mahasiswa untuk
Berinvestasi di Pasar Modal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan investasi, return, dan persepsi risiko terhadap minat
mahasiswa Universitas Ma’soem untuk berinvestasi di pasar modal. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Populasi yang akan menjadi objek adalah seluruh mahasiswa
Universitas Ma’soem. Sedangkan sampel dipilih dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel
pengetahuan ivestasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi.
Sedangkan variabel return dan persepsi risiko masing-masing berpengaruh
signifikan.

Jalari, M & Marimin,A., (2020) dalam penelitian Anteseden Minat
Investasi Mahasiswa Surakarta Di Pasar Modal Syariah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis anteseden minat investasi mahasiswa Surakarta di
Pasar Modal Syariah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan
menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Hasil penelitian adalah
anteseden persepsi, religiusitas, manfaat investasi, modal investasi minimal,
motivasi, return dan edukasi berpengaruh positif dan signifikan baik secara
parsial maupun simultan terhadap minat investasi mahasiswa Surakarta di

Pasar Modal Syariah.
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Salmah & Kartini Harahap., (2023) dalam penelitian yang Pengaruh
Pengetahuan Investasi, Persepsi Return dan Risiko serta Kemajuan Teknologi
terhadap Minat Investasi Mahasiswa Kota Medan di Pasar Modal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi, persepsi
return dan risiko serta kemajuan teknologi terhadap minat investasi
mahasiswa Kota Medan di pasar modal. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengetahuan investasi, persepsi return dan risiko serta kemajuan
teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi
mahasiswa Kota Medan di pasar modal.

Giriati & Handayani., (2020) dalam penelitian yang berjudul Analisis
Pengaruh Persepsi Return, Persepsi Risiko Dan Pengetahuan Investasi
Terhadap Minat Investasi Saham Pada Mahasiswa Di Kota Pontianak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi return, persepsi
risiko dan pengetahuan investasi terhadap minat investasi saham pada
mahasiswa di Kota Pontianak. Hasil penelitian menyatakan bahwa setiap
variabel independent berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi.

Prasetio et al., (2023) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Persepsi
Return, Risiko, Pengetahuan Dan Religiusitas Terhadap Minat Berinvestasi
Di Pasar Modal Syariah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang diperkirakan akan berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu minat berinvestasi di pasar modal syariah yang diantaranya

persepsi return, persepsi risiko, pengetahuan investasi, dan religiusitas.
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif pengumpulan data
responden menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu simple random
sampling. Hasil penelitian menyatakan bahwa hanya variabel persepsi return
yang berpengaruh positif signifkan terhadap variabel dependent

Izzah et al., (2022) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Pengetahuan
Investasi, Persepsi Risiko, Persepsi Return Dan Kemajuan Teknologi
Terhadap Minat Investasi Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pengetahuan investasi, persepsi risiko, persepsi return
dan kemajuan teknologi terhadap minat investasi mahasiswa. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa X1, X3, dan X4 berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat investasi. Sedangkan X2 tidak berpengaruh positif terhadap
minat investasi.

Setyo et al., (2023) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Pengetahuan
Investasi, Risiko Investasi, dan Uang Saku terhadap Minat Berinvestasi di
Pasar Modal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pengetahuan investasi, risiko investasi, dan uang saku terhadap minat
mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat
berinvestasi di pasar modal. Risiko investasi tidak berpengaruh terhadap
minat berinvestasi di pasar modal. Uang saku berpengaruh positif signifikan
terhadap minat berinvestasi di pasar modal.

Putriana et al., (2024) dalam penelitian yang berjudul Minat Berinvestasi

Saham: Peran Uang Saku, Lingkungan Keluarga dan Pengetahuan Investasi.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh uang saku, lingkungan

keluarga, dan pengetahuan investasi terhadap minat mahasiswa untuk

berinvestasi saham. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uang saku dan

pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

mahasiswa untuk berinvestasi saham, sedangkan lingkungan keluarga tidak

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi saham.

Berikut ini merupakan ringkasan terkait penelitian terdahulu yang

digunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian:

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
No. Nama, Tahun, dan Variabel Metode Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian
1. | Firmansyah et al., X1: Social Metode Hasil penelitian
(2024) Peran Social | Media Kuantitatif | menunjukkan
Media Influencer, Influencer secara simultan
Pengetahuan X2: seluruh variabel
Investasi, Return Pengetahuan independent
Investasi Dan Uang | Investasi berpengaruh
Saku terhadap minat | X3: Return terhadap variabel
Investasi Pada Investasi dependent.
Generasi Z Di X4: Uang
Kabupaten Sidoarjo | Saku
Y: Minat
Investasi
2. | Burhanudin et al., X1: Metode Hasil penelitian
(2021) Pengaruh Pengetahuan Kuantitatif | menunjukkan
Pengetahuan Investasi keseluruhan
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Investasi, Manfaat | X2: Manfaat variabel
Investasi, Motivasi | Investasi independent
Investasi, Modal X3: Motivasi berpengaruh
Minimal Investasi Investasi positif terhadap
Dan Return X4: Modal variabel
Investasi Terhadap | Minimal dependent.
Minat Investasi Di Investasi

Pasar Modal (Studi | X5: Return

Pada Mahasiswa Y: Minat

Fakultas Ekonomi Investasi

Dan Bisnis

Universitas

Mataram)

Marlin., (2020) X1: Metode Hasil penelitian
Pengaruh Pengetahuan Kuantitatif menunjukkan
Pengetahuan investasi pengatahuan
Investasi, Return, X2: Return investasi dan
Dan Motivasi X3: Motivasi motivasi
Investasi Terhadap | Investasi investasi

Minat Investasi Y: Minat masing-masing
Pada Galeri Investasi berpengaruh
Investasi Syariah signifikan
Bursa Efek terhadap minat
Indonesia IAIN investasi.
Batusangkar Sedangkan

return tidak
berpengaruh
secara signifikan

terhadap minat
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investasi

Sridayani et al., X1: Metode Hasil penelitian
(2022) Pengaruh Pengetahuan Kuantitatif menunjukkan
Pengetahuan investasi bahwa
Investasi dan Uang | X2: Uang pengetahuan
Saku terhadap Saku investasi
Minat Berinvestasi | Y: Minat berpengaruh
pada Reksadana investasi signifikan
terhadap minat
investasi.
Sedangkan uang
saku
berpengaruh
namun tidak
signifikan
Adiningtyas, S & Y1 Metode Hasil penelitian
Hakim, L., (2021) | Pengetahuan kuantitatif | menunjukkan
Pengaruh Investasi bahwa dari
Pengetahuan Y2: Motivasi masing-masing
Investasi, Motivasi, | Y3: Uang variabel
dan Uang Saku Saku independen
terhadap Minat Y: Minat berpengaruh
Mahasiswa investasi signifikan secara
Berinvestasi di Z: Risiko langsung
Pasar Modal Investasi terhadap minat
Syariah dengan investasi.
Risiko Investasi Melalui risiko

sebagai Variabel

Intervening

investai variabel

pengatahuan
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investasi dan
uang saku
berpengaruh
signifikan
sedangkan
motivasi melalui

risiko investasi

berpengaruh
tidak signifikan
terhadap minat
investasi.

Sari, W & X1: Metode Hasil penelitian

Setiyawan, S., Pengetahuan kuantitatif menyatakan

(2024) Pengaruh Investasi bahwa variabel

Pengetahuan X2: Return pengetahuan

Investasi, Return, | X3: Persepsi ivestasi tidak

dan Persepsi Risiko | Risiko berpengaruh

terhadap Minat Y: Minat signifikan

Mahasiswa untuk Investasi terhadap minat

Berinvestasi di investasi.

Pasar Modal Sedangkan
variabel return
dan persepsi
risiko masing-
masing
berpengaruh
signifikan.

Jalari, M & X1: Quantitative | Hasil penelitian

Marimin, A., Perception Method menunjukkan
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(2020) Antecedent | X2: Elegance bahwa semua
Interest Investment | X3: variabel
Students Surakarta | Investment independen
In The Sharia Benefits berpengaruh
Capital Market X4: Minimal positif signifikan
Investment terhadap minat
Capital investasi
X5: mahasiswa
Motivation Surakarta di
X6: Return pasar modal
Xf: syariah
Education
Y: Interest
Investment
Salmah & Kartini X1: Quantitative | Hasil penelitian
Harahap., (2023) Knowledge Method menunjukkan
The Effect of Investment bahwa
Knowledge x2: pengetahuan
Investment, Perception investasi,
Perception Return | Return persepsi return
and Risk and X3: Risk dan risiko serta
Technological X4 kemajuan
Advances on Technological teknologi
Investment Interest | Advances berpengaruh
of Medan City Y: Investment positif dan
Students in the Interest signifikan

Capital Market

terhadap minat
investasi

mahasiswa Kota
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Medan di pasar

modal.

9. | Giriati & X1: Persepsi Metode Hasil penelitian
Handayani., (2020) | Return Kuantitatif menyatakan
Analisis Pengaruh | X2: Persepsi bahwa setiap
Persepsi Return, Risiko variabel
Persepsi Risiko Dan | X3 independent
Pengetahuan Pengetahuan berpengaruh
Investasi Terhadap | nvestasi positif dan
Minat Investasi Y: Minat signifikan
Saham Pada Investasi terhadap minat
Mahasiswa Di Kota investasi.
Pontianak

10. | Prasetio et al., X1: Persepsi Metode Hasil penelitian
(2023) Return Kuantitatif | menyatakan
Pengaruh Persepsi | X2: Risiko bahwa hanya
Return, Risiko, X3 variabel persepsi
Pengetahuan Dan Pengetahuan return yang
Religiusitas X4: berpengaruh
Terhadap Minat Religiusitas positif signifkan
Berinvestasi Y: Minat terhadap variabel
Di Pasar Modal Investasi dependent
Syariah

11. | Izzahetal., (2022) | X1: Quantitative | Hasil penelitian
The Effect Of Investment Method ini menunjukkan
Investment Knowledge bahwa X1, X3,
Knowledge, Risk | X2: Risk dan X4 memiliki
Perception, Return | Perception pengaruh positif
Perception And X3: Return

dan signifikan
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Technology
Advancement On
Student Investment

Interest

Perception
X4
Technology
Advancement

Y: Investment

terhadap minat
investasi.

Sedangkan X2
tidak memiliki

pengaruh positif

Interest terhadap minat
investasi.

12. | Setyo et al., (2023) | X1: Quantitative | Hasil penelitian
The Effect of Investment Method menunjukkan
Investment Knowledge bahwa
Knowledge, X2: pengetahuan
Investment Risk, and | Investment investasi
Pocket money Risk berpengaruh
managementon | X3: Pocket nositif signifikan
Interest in Investing | MOney terhadap minat
in the Capital management berinvestasi di
Market Y: Int(.erest in pasar modal.

Investing

Risiko investasi
tidak
berpengaruh
terhadap minat
berinvestasi di
pasar modal.
Uang saku
berpengaruh
positif signifikan
terhadap minat
berinvestasi di

pasar modal.
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13.

Putriana et al.,
(2024) Interest in
Investing in Stocks:
The Role of Pocket
money management,
Family Environment
and Investment

Knowledge

X1: Pocket
money
management
X2: Family
Environment
X3:
Investment
Knowledge
Y: Interest in

Investing

Quantitative
Method

Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa uang saku
dan pengetahuan
investasi
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap minat
mahasiswa untuk
berinvestasi
saham,
sedangkan
lingkungan
keluarga tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap minat
mahasiswa untuk
berinvestasi

saham.

Sumber: data diolah penulis (2025)

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Invesment Knowledge

2.2.1.1 Definisi Investment Knowledge

Arifin. Z., (2023) menjelaskan bahwa pengetahuan investasi adalah

pemahaman mendalam mengenai konsep-konsep dasar yang berkaitan dengan
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investasi, termasuk jenis-jenis instrumen keuangan seperti saham, obligasi,
reksa dana, dan properti, serta teknik analisis fundamental dan teknikal.
Pengetahuan ini juga mencakup kemampuan untuk memahami hubungan
antara risiko dan imbal hasil, strategi diversifikasi portofolio, serta
pengelolaan aset guna mencapai tujuan keuangan tertentu. Menurutnya,
pengetahuan investasi yang baik sangat penting dalam membantu individu
atau organisasi mengambil keputusan investasi yang rasional, berbasis data,

dan mampu meminimalkan risiko.

Kusuma. D., (2023) juga menjelaskan bahwa pengetahuan investasi
adalah pemahaman yang dimiliki oleh individu atau organisasi mengenai
berbagai instrumen investasi di pasar modal, seperti saham, obligasi, dan
reksa dana, serta prinsip-prinsip pengelolaan aset yang efektif. Pengetahuan
ini meliputi kemampuan menganalisis kondisi makroekonomi, memahami
teori portofolio, menerapkan analisis fundamental dan teknikal, serta
mengelola risiko untuk mencapai tujuan keuangan secara optimal. Menurut
Kusuma, pengetahuan investasi yang baik memungkinkan investor untuk
membuat keputusan yang lebih rasional dan strategis dalam mengelola

portofolio mereka.

Investasi, berasal dari kata _<i) yang artinya membuahkan.
Sedangkan dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, investasi adalah
penanaman modal dalam suatu usaha atau perusahaan dengan maksud
mendapatkan keuntungan. Para ekonom memiliki pendapat yang beragam

tentang investasi. Meskipun demikian, ada beberapa kesamaan dalam makna
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mereka. Alexander dan Sharpe berpendapat bahwa investasi adalah ketika
seseorang melepas nilai saat ini untuk mendapatkan nilai di masa depan yang
belum dapat dipastikan besarnya. Sementara itu, Yogiyanto menyatakan
bahwa investasi adalah menunda konsumsi sekarang untuk digunakan dalam
produksi yang lebih efisien selama waktu yang ditentukan (Sah & llman,

2018).

Menurut Burhanudin et al., (2021) pengetahuan investasi adalah
pemahaman yang penting tentang berbagai aspek investasi, termasuk
penilaian investasi, tingkat risiko, dan tingkat pengembalian. Karena semakin
banyak pengetahuan yang diperoleh tentang investasi, baik melalui
pembelajaran maupun sosialisasi pasar modal, keinginan seseorang untuk
berinvestasi di pasar modal menjadi lebih besar. Dalam penelitian Mulyana et
al., (2019) menjelaskan bahwa pengetahuan adalah informasi yang sudah
diatur di dalam memori sebagai bagian dari sebuah sistem atau jaringan
informasi yang terstruktur. Dengan kata lain, pengetahuan adalah informasi
yang telah diproses.

Pengetahuan investasi bisa didapatkan dimanapun dan kapanpun,
misalnya bias diperoleh dari pendidikan formal, misalnya pendidikan non
formal atau perguruan tinggi seperti training dan seminar-seminar. Seseorang
yang mempunyai pengetahuan terbatas tentang investasi akan memilih
investasi yang sesuai dengan pengetahuan dan risiko yang diterimanya.

Pengetahuan investasi diperlukan untuk menghindari terjadinya kerugian saat
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berinvestasi dan memperoleh return yang maksimal dari investasi (Junaidi et
al., 2019).
2.2.1.2 Indikator Investment Knowledge

Dalam penelitian ini untuk mengukur knowledge investment
menggunakan indikator diadopsi dari penelitian Nadila et al., (2023), sebagai
berikut:

1. Mengetahui tujuan investasi

2. Mengetahui resiko investasi

3. Mengetahui tingkat imbal hasil

4. Mengetahui adanya risiko dan keuntungan yang didapatkan

5. Mengetahui alat investasi

6. Mengetahui tentang dasar investasi dalam pasar modal

2.2.2 Perception of Return

2.2.2.1 Definisi Persepsi

Rusdiana., (2021) menjelaskan bahwa istilah persepsi adalah suatu
proses aktivitas seseorang dalam memberikan kesan, penilaian, pendapat,
merasakan dan menginterpretasikan sesuatu berdasarkan informasi yang
ditampilkan dari sumber lain (yang dipersepsi). Walgito (1981:37)
menyatakan bahwa persepsi merupakan proses psikologi dan hasil
pengindraan serta protes terakhir dari kesadaran, sehingga membentuk proses
berpikir. Di dalam proses persepsi individu dituntut untuk memberikan
penilaian terhadap suatu obyek yang dapat bersifat positif/negatif, senang

atau tidak senang dan sebagainya. Dengan adanya persepsi maka akan
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terbentuk, yaitu sikap suatu kecenderungan yang stabil untuk berlaku atau

bertindak secara tertentu di dalam situasi yang terbentuk pula.

Persepsi diartikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari
sesuatu proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pengindraannya.
Dengan demikian, yang dimaksud dengan persepsi adalah proses dari
seseorang  dalam  memahami  lingkungan yang  mengakibatkan
pengorganisasian dan penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu pengalaman
psikologi. Selain itu dalam arti sempit persepsi adalah penglihatan yaitu
bagaimana seseorang melihat sesuatu. Dalam arti luas persepsi yaitu
pandangan atau pengertian, bagaimana seseorang memandang atau

mengartikan sesuatu (Trisnatio & Pustikaningsih., 2017).

2.2.2.2 Definisi Return

Dalam bukunya Wahyu & Yani., (2024) menyatakan bahwa return
adalah pengembalian keuntungan yang diterima perusahaan, individu, dan
institusi sebagai akibat dari pelaksanaan kebijakan invetasi. Menurut R.J.
Shook, return adalah keuntungan atas investasi yang diperoleh melalui bunga

atau deviden.

Dalam penelitian Junaidi et al., (2019) menjelaskan bahwa dalam
dunia investasi, keuntungan adalah tujuan dari aktivitas investasi. Profit yang
tinggi menjadi daya tarik bagi investor untuk mengalokasikan dana. Persepsi
terhadap return diartikan dengan asumsi calon investor mengenai

pengembalian investasi. Return saham adalah tingkat keuntungan yang
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dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang dilakukannya. Return
adalah bagaimana seseorang mengharapkan untuk mendapatkan keuntungan
di masa depan setelah melakukan investasi. Setiap orang menginginkan hasil
dari usaha mereka, terutama seorang investor. Return merupakan hal utama
yang perlu dipertimbangkan sebelum mulai berinvestasi (Kusuma & Hakim.,

2022).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap orang yang
berinvestasi memiliki tujuan yaitu sebuah keuntungan. Allah berfirman QS
Al-Bagarah (2:261) :

d.\\.\.».nb\.ua & /”/ M&\duu‘;e@\ﬁ\ujmu.\ﬂ\du
$UE g3 205 L ) sl 2015 38 A AL (K 18

Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas
lagi Maha Mengetahui.”

Ayat diatas menekankan bahwa setiap amal kebaikan, termasuk investasi
yang sesuai dengan prinsip syariah, dapat menghasilkan pahala yang berlipat
ganda. Dalam konteks investasi di pasar modal syariah, prinsip ini dapat
diartikan bahwa investasi yang dilakukan sesuai dengan syariat Islam tidak
hanya memberikan keuntungan finansial, tetapi juga keberkahan dan manfaat
sosial yang luas. Investasi syariah menekankan pada keadilan, transparansi,
dan keberlanjutan, serta menghindari unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan

maysir (spekulasi) (Husain et al., 2024).
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Tandelilin., (2017) menjelaskan bahwa persepsi return adalah cara
individu atau investor menilai potensi keuntungan yang dapat diperoleh dari suatu
investasi berdasarkan ekspektasi mereka terhadap hasil investasi tersebut. Tandelilin
menekankan bahwa return merupakan salah satu elemen utama yang
dipertimbangkan investor dalam membuat keputusan investasi. Persepsi ini
dipengaruhi oleh informasi yang tersedia, pengalaman sebelumnya, dan

kondisi pasar yang relevan.

Berbicara tentang keuntungan dalam berinvestasi khususnya dalam
membeli saham, terdapat dua sumber keuntungan (return) yang dapat

diperoleh oleh investasi, yaitu (Darmadji & Fakhruddin., 2015):

1. Deviden
Deviden adalah pembagian keuntungan yang diberikan
perusahaan penerbit saham atas keuntungan yang dihasilkan
perusahaan. Deviden diberikan setelah mendapat persetujuan dari
pemegang saham dalam RUPS. Investor yang berhak menerima
deviden adalah investor yang memegang saham hingga batas
waktu yang ditentukan oleh perusahaan pada saat pengumuman
deviden. Umumnya deviden merupakan salah satu daya tarik bagi
pemegang saham dengan orientasi jangka panjang, misalnya
investor institusi, dana pensiun, dan lain-lain.
Macam-macam deviden:
a. Deviden yang dibagikan perusahaan dapat berupa deviden

tunai (cash dividend), yaitu kepada setiap pemegang saham
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diberikan deviden berupa uang tunai dalam jumlah rupiah
tertentu untuk setiap saham.

b. Deviden saham (stock dividend) yaitu kepada setiap
pemegang saham diberikan dividen dalam bentuk saham
sehingga jumlah saham yang dimiliki seorang investor
akan bertambah dengan adanya pembagian deviden
tersebut.

2. Capital Gain
Capital gain adalah selisih antara harga beli dan harga jual.
Capital gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan
saham di pasar sekunder. Umumnya investor dengan orientasi
jangka pendek mengejar keuntungan melalui capital gain.
3. Saham Bonus
Saham bonus adalah saham yang dibagikan perusahaan
kepada para pemegang saham yang diambil dari agio saham. Agio
saham adalah selisih antara harga jual terhadap harga nominal
saham tersebut pada saat perusahaan melakukan penawaran umum

di pasar perdana.

2.2.2.3 Indikator Perception of Return

Untuk mengukur perception return adapun indikator-indikator yang
sudah diteliti untuk menentukan perception return. Menurut Susilowati.,

(2017) indikator untuk mengukur return sebagai beriktut:
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1. Keuntungan materi adalah keuntungan dalam bentuk simpanan
atau tabungan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pribadi
dan keluarga.

2. Keuntungan spiritual adalah keuntungan untuk tetap menjalankan
perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.

3. Keuntungan kepuasan batin adalah keuntungan yang bisa
membuat orang lain senang dan adanya kesempatan berbagi.

4. Keuntungan akhirat adalah keuntungan berupa tabungan untuk

akhirat.

2.2.3 Pocket Money Management

2.2.3.1 Definisi Pocket Money Management

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) uang saku adalah uang
yang dibawa untuk keperluan sewaktu-waktu atau jajan. Uang saku
merupakan pendapatan yang diperoleh anak dari orang tuanya yang dapat
memengaruhi pola konsumsi seseorang seperti melakukan perencanaan
keuangan untuk transportasi atau tabungan. Dapat disimpulkan bahwa uang
saku merupakan suatu pendapatan yang diperoleh anak dari orang tuanya
untuk memenuhi kebutuhannya dalam jangka waktu tertentu. (Pangestuti.,
(2025) menyatakan bahwa pengelolaan uang saku merupakan perencanaan
uang saku yang sudah diatur dan sesuai kebutuhan serta menggunakan sesua
kebutuhan untuk mencapai tujuan efektifitas dalam penggunaanya. Adapun
uang saku yang dimaksud dalam penelitian ini yakni lebih kepada bagaimana

pengelolaan uang saku. Allah SWT berfirman dalam QS An-Nisa (4:58) :
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah
kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia,
hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi

pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. ”

Dari ayat diatas mengajarkan bahwa dana yang dipercayakan,
meskipun kecil, harus dikelola dengan penuh tanggung jawab dan keadilan.
Ini berarti menggunakan uang saku secara bijak, mengalokasikannya sesuai
kebutuhan, dan menghindari pemborosan. pengelolaan keuangan yang
amanah dan adil mencakup penempatan dana pada instrumen investasi yang
sesuai dengan prinsip syariah. Pasar modal syariah menawarkan berbagai
produk investasi seperti saham syariah, sukuk, dan reksa dana syariah yang

dirancang sesuai dengan hukum Islam (Ramadani, 2024).
2.2.3.2 Tujuan pemberian Uang Saku

1. Sebagai media pembelajaran dalam pengelolaan keuangan pribadi.
Adanya uang saku membuat seseorang akan belajar untuk mengatur
uangnya, untuk apa uang saku dipergunakan.

2. Untuk mengajarkan anak agar dapat membedakan antara kebutuhan
dan keinginan. Kebutuhan merupakan sesuatu yang kita butuhkan,
sedangkan keinginan adalah sesuatu yang kita inginkan. Dengan
diberikannnya uang saku, maka seseorang dapat belajar untuk

memilih apa yang dibutuhkannya.
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3. Menciptakan rasa tanggung jawab. Adanya uang saku membuat
seseorang belajar untuk bertanggung jawab atas semua keputusan

yang diambilnya dalam penggunaan uang saku.

2.2.3.3 Indikator Pocket Money Management

Menurut Entika & Soesatyo., (2017) indikator untuk mengukur pocket

money management sebagai berikut:

1. Pemanfaatan/ Penggunaan: Adanya pemberian uang saku akan
memberi pengalaman secara langsung kepada anak dalam
mengelola keuangannya sehingga dapat memupuk kesadaran
terhadap kewajiban dan tanggung jawab terhadap uang yang
dimilikinya.

2. Pemberian Orang Tua: Pemberian uang saku dalam suatu
periode tertentu membuat seorang harus mengelola uang saku
yang diterimanya dengan baik agar cukup dalam memenubhi

kebutuhannya hingga periode yang telah ditentukan

2.2.4 Minat Investasi

2.2.4.1 Definisi Minat Investasi

Minat adalah ketertarikan yang sadar terhadap suatu obyek, seperti
benda atau yang lainnya. Sementara itu, investasi adalah komitmen atas
sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan saat ini, dengan
tujuan mendapatkan keuntungan di masa depan. Tanda-tanda seseorang yang

tertarik untuk berinvestasi dapat dikenali dari seberapa besar upaya mereka
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dalam mencari tahu tentang berbagai jenis investasi, potensi keuntungan,
risiko, dan kinerja investasi. Selanjutnya, mereka melakukan investasi pada
jenis investasi yang telah dipelajari atau menambah jumlah investasi yang

sudah dimiliki sebelumnya (Negara & Febrianto., 2020).

Menurut Tandelilin., (2017) minat investasi adalah keinginan atau
kecenderungan individu untuk menempatkan dana atau sumber daya
finansialnya ke dalam berbagai instrumen keuangan atau aset riil dengan
harapan mendapatkan return sesuai dengan ekspektasi. Minat ini tidak hanya
didorong oleh potensi keuntungan, tetapi juga dipengaruhi oleh pemahaman
individu terhadap risiko, tujuan investasi, serta informasi yang dimilikinya.
Tandelilin juga menekankan bahwa keputusan untuk berinvestasi sangat
bergantung pada persepsi individu terhadap risiko dan tingkat pengembalian,
di mana semakin positif persepsi terhadap potensi keuntungan dan
kemampuan mengelola risiko, semakin tinggi minat seseorang untuk
berinvestasi. Dengan demikian, minat investasi tidak hanya mencerminkan
keinginan, tetapi juga kesiapan individu untuk menghadapi konsekuensi dari

keputusan investasi tersebut.

Wulandari et al., (2020) menyatakan bahwa minat adalah dorongan
batin seseorang terhadap keinginan atau tujuan tertentu yang ingin dicapai.
Minat investasi adalah keinginan untuk menempatkan sebagian kekayaan
dalam pasar modal dengan tujuan mendapatkan keuntungan di masa depan.
Perasaan tertarik dan kepuasan dalam melakukan investasi saham syariah

secara berulang adalah yang dimaksud dengan minat berinvestasi saham
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syariah. Tentu saja minat seseorang untuk berinvestasi tidak dipengaruhi oleh
paksaan, melainkan oleh keinginan yang kuat di dalam dirinya untuk

mencapai tujuannya, yaitu return di pasar modal syariah.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan sebuah
dorongan dari batin seseorang terhadap keinginan yang ingin dicapai.
Penjelasan tersebut selaras dengan firman Allah SWT dalam QS Ar Rum
(30:30) :

@mywwu\pu_mmupmwga@j@u
O3l Y B SR ATy A A als & sl

Artinya: “Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam
sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah)
itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. ”

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia diciptakan oleh Allah
dengan fitrah, yaitu kecenderungan alami untuk menerima kebenaran,
termasuk menjalani kehidupan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam konteks
ekonomi dan keuangan, fitrah ini bisa dimaknai sebagai dorongan alami
untuk melakukan aktivitas yang halal, adil, dan membawa kebaikan (Wahyudi

et al., 2023).
2.2.4.2 Jenis-jenis Minat

Menurut banyak ahli mengemukakan mengenai jenis-jenis minat.

Menurut mengklasifikasikan minat menjadi empat jenis:

a) Expressed interest adalah minat yang diekspresikan melauli suatu

objek aktivitas
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b) Manifest Interest adalah minat yang disimpulkan dari keikutsertaan
individu pada suatu kegiatan tertentu

c) Tested Interest adalah minat yang berasal dari pengetahuan dan
keterampilan dalam suatu kegiatan

d) Invored interest dimana minat ini berasal dari daftar aktifitas dan

kegiatan yang sama dengan pernyataan.

2.2.4.3 Faktor-Faktor Minat Investasi

Menurut Negara & Febrianto., (2020) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi minat untuk berinvestasi. Dalam peenlitiannya dituliskan

beberapa faktor yang mempengaruhi minat investasi yaitu:

1. Neutralinformation, adalah informasi yang berasal dari luar, memberikan
informasi tambahan agar informasi yang dimiliki oleh calon investor
menjadi lebih komprehensif.

2. Personalfinancialneeds, adalah informasi pribadi yang diperoleh selama
investor tersebut berkecimpung dalam dunia investasi yang dapat menjadi
semacam pedoman bagi investor tersebut dalam inevstasi berikutnya.

3. Self-image/firm image coincidence, adalah informasi yang berhubungan
dengan penilaian terhadap citra perussahaan.

4. Socialrelevance, adalah informasi yang menyangkut posisi saham
perusahaan di bursa, tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan

sekitar serta area operasional perusahaan, nasional atau internasional.
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5. Classic, adalah kemampuan investor untuk menentukan kriteria ekonomis
perilaku.
6. Professional recommendation, adalah pendapat, saran, atau rekomendasi

dari pihak-pihak profesional atau para ahli di bidang investasi.

2.2.4.3 Indikator Minat Investasi

Menurut Wibowo & Santoso., (2022) indikator untuk mengukur minat

investasi sebagai berikut:

1. Keinginan untuk mencari tahu jenis investasi
2. Mau meluangkan waktu untuk mempelajari investasi

3. Mencoba berinvestasi

2.2.5 Pasar Modal

2.2.5.1 Definisi Pasar Modal

Pasar modal semua kegiatan yang bersangkutan dengan perdagangan
surat- surat berharga yang telah ditawarkan kepada publik yang akan/telah
diterbitkan oleh perusahaan sehubungan dengan penanaman modal atau
peminjaman uang dalam jangka menengah/panjang termassuk instrumen
derivatif Manan., (2017). Pasar modal memiliki peran yang besar bagi
perekonomian suatu bangsa dimana ia menjalankan dua fungsi, yaitu
ekonomi dan keuangan. Dengan hadirnya pasar modal, diharapkan aktivitas
perekonomian akan semakin berkembang. Sehingga operasi yang dilakukan
dapat mencakup skala yang besar dan ini akan meningkatkan pendapatan

perusahan itu dan kemakmuran masyarakat luas.
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Pasar modal menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi
dan keuangan. Diharapkan dengan hadirnya pasar modal aktivitas
perekonomian akan semakin meningkat, sehingga dapat beroperasi dengan
skala yang cukup besar yang akan meningkatkan pendapatan perusahaan itu
sendiri dan kemakmuran masyarakat luas karena pasar modal menjadi salah
satu alternatif pendanaan bagi perusahaan.

2.2.5.2 Manfaat Pasar Modal

Pasar modal adalah tempat bertemunya para pihak untuk melakukan
investasi terhadap portofolio secara abstrak. Menurut Panji Anoraga dan Piji
Pakarti, serta Komaruddin Ahmad ada beberapa manfaat pasar modal untuk
berinvestasi antara lain (Manan., 2017):

a. Manfaat bagi Investor
Bila selama ini para pemodal relatif terbatas menanamkan dananya di
bank, seperti deposito dan instrumen simpanan lainnya. Dengan
perkembangan pasar modal di Indonesia yang menerbitkan saham,
obligasi dan sekuritas, jelas membuka kesempatan lebih
mengoptimalkan perolehan dari dana yang di milikinya. Manfaat yang
dapat diperoleh bagi investor dalam berinvestasi di pasar modal antara
lain :
1. Nilai investasi berkembang mengikuti pertumbuhan ekonomi,
peningkatan tersebut tercermin pada meningkatnya harga yang
menjadi kapital baru.

2. Sebagai pemegang saham, investor memperoleh deviden.
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3.

5.

Mempunyai hak suara dalam RUPS bagi pemegang saham,
mempunyai hak suara dalam RUPO bila diadakan bagi
pemegang saham.

Dapat dengan mudah mengambil instrumen investasi misalnya
dari saham A ke saham B sehingga dapat meningkatkan
keuntungan atau mengurangi risiko invetasi.

Dapat sekaligus melakukan investasi dalam beberapa

instrumen untuk mengurangi resiko.

b. Manfaat bagi Pemerintah

1)

2)

3)

4)

Mengurangi ketegangan sosial di kalangan masyarakat.

Dana yang diperoleh perusahaan yang go public digunakan
memperluas jaringan usaha kondisi ini membuka kesempatan
kerja.

Pendayagunaan secara optimal dana yang dimiliki oleh
masyarakat oleh masyarakat untuk dimanfaatkan dalam
mendorong pembangunan.

Keterbatasan pembiayaan pembangunan sector pemerintah

dapat diperoleh dari masyarakat atau swasta sendiri.

c. Manfaat bagi Perusahaan dan Dunia Usaha

1)

Menyediakan sumber pendanaan atau pembiayaan (jangka
panjang) bagi dunia usaha sekaligus memungkin alokasi

sumber dana secara optimal.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Memberikan wahana investasi bagi investor sekaligus
memungkinkan upaya diversifikasi.

Menyediakan indikator utama (leading indicator) bagi tren
ekonomi negara.

Memungkinkan kepemilikan perusahaan sampai lapisan
masyarakat menengah.

Menciptakan lapangan kerja/profesi yang menarik.

Memiliki kesempatan mempunyai perusahaan yang sehat
dengan prospek yang baik

Alternatif investasi yang memberikan potensi keuntungan
dengan resiko yang bisa diperhitungkan melalui ketebukaan,
likuiditas, dan diversifikasi investasi

Membina iklim keterbukaan bagi dunia usaha dan memberikan
akses control sosisal

Mendorong pengelolaan perusahaan dengan iklin terbuka,
pemnafaatan manajemen profesional, dan penciptaan iklim

berusaha yang sehat.

2.2.5.3 Pasar Modal Syariah

Pasar modal syariah (Islamic Stock Exchange) adalah pasar modal yang

dijalankan dengan konsep syariah, di mana setiap perdagangan surat berharga

mentaati ketentuan sesuai dengan ketentuan syariah. dengan demikian pasar

modal syari’ah dapat diartikan sebagai pasar modal yang menerapkan prinsip-
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prinsip syariah dalam kegiatan transaksi ekonomi dan terlepas dari hal-hal yang
dilarang seperti riba, perjudian, spekulasi, dan lain-lain (Abdullah et al., 2021).

2.2.5.4 Prinsip Pasar Modal Syariah

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional No.40/DSN-MUI/X/2008
tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah
di Bidang Pasar Modal dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Ketentuan Umum

1. Pasar Modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik
yang berkaitan dengan efek yang di terbitkannya, serta
lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek.

2. Emiten adalah pihak yang melakukan penawaran umum.

3. Efek Syari’ah adalah efek sebagaimana dimaksud dalam
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal adalah
surat berharga yang akad, pengelolaan perusahaannya, maupun
cara penerbitannya memenuhi prinsip-prinsip syari’ah.

4. Syari’ah Compliance Officer (SCO) adalah pihak atau pejabat
dari suatu perusahaan atau lembaga yang mendapatkan
sertifikasi dari DSN-MUI dalam pemahaman mengenai
prinsip-prinsip syari’ah di Pasar Modal.

5. Pernyataan kesesuain Syari’ah adalah pernyataan tertulis yang
dikeluarkan oleh DSN-MUI terhadap suatu efek syari’ah

bahwa efek tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah.
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6. Prinsip-prinsip syari’ah adalah prinsip-prinsip yang didasarkan
atas ajaran Islam yang menetapannya dilakukan oleh DSN-
MUI, baik ditetapkan dalam fatwa ini maupun dalam fatwa
lainnya.
b. Pasar Modal
1. Pasar Modal beserta seluruh mekanisme kegiatannya terutama
mengenai emiten, jenis efek yang diperdagangkan dan
mekanisme perdagangannya dipandang telah sesuai dengan
syari’ah apabila telah memenuhi prinsip-prinsip syari’ah.
2. Suatu efek dipandang telah memenuhi prinsip-prinsip syari’ah
apabila telah memperoleh pernyataan kesesuaian syari’ah.
2.3 Pengaruh Antar Variabel dan Hipotesis Penelitian
2.3.1 Pengaruh Invetsment Knowledge terhadap Minat Berinvestasi
Knowledge yang dimaksud pada penelitian ini adalah pengetahuan
investasi, hal ini merujuk pada tingkat pengetahuan indivisu terakait investasi.
Menurut Burhanudin et al., (2021) Pengetahuan investasi adalah pemahaman
yang perlu dimiliki individu mengenai berbagai aspek investasi, mulai dari
pengetahuan dasar penilaian investasi, tingkat risiko, hingga tingkat
pengembalian investasi. Seiring dengan peningkatan pengetahuan tentang
investasi melalui pembelajaran dan sosialisasi pasar modal, minat individu
untuk berinvestasi di pasar modal juga semakin meningkat. Dalam penelitian
Sridayani et al., (2022) menyatakan bahwa pengetahuan investasi

berpengaruh secara signifikan terhadap minat berinvestasi pada Reksadana.
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Dalam penelitian juga menjelaskan bahwa semakin banyak pengetahuan
tentang investasi yang diketahui semakin tinggi minat investasi.

H1: Diduga Investment Knowledge berpengaruh positif signifikan
terhadap minat berinvestasi

2.3.2 Pengaruh Perception of Return terhadap Minat Berinvestasi

Tujuan utama investor dalam berinvestasi dipasar modal syariah adalah
untuk mendapatkan return atau keuntungan yang dihasilkan dikemudian hari.
Persesi return adalah anggapan calon investor terhadap tingkat pengembalian
dalam sebuah investasi. Bagi investor yang rasional, mereka akan
mengharapkan return yang tinggi meskipun dengan begitu berarti risiko yang
dihadapi juga tinggi.

Perception of Return adalah bagaimana seseorang mengharapkan
untuk mendapatkan keuntungan di masa depan setelah melakukan investasi.
Setiap orang menginginkan hasil dari usaha mereka, terutama seorang
investor. Return merupakan hal utama yang perlu dipertimbangkan sebelum
mulai berinvestasi. Jalari & Marimin., (2020) menyatakan bahwa dalam
penelitiannya return berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi dan semakin tinggi return semakin tinggi minat berinvestasi.

H2: Diduga Perception of Return berpengaruh positif signifikan terhadap
minat berinvestasi.
2.3.3 Pengaruh Pocket Money Management terhadap Minat Berinvestasi

Uang saku bisa didapat setiap bulan atau setiap minggu. Di mana uang

saku akan memengaruhi bagaimana seseorang menggunakan uang untuk
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belanjaannya. Umumnya, semakin tinggi uang saku, semakin tinggi juga
kegiatan konsumsi seseorang. Uang saku adalah cara untuk mengembangkan
tanggung jawab, oleh karena itu penting untuk mengajarkan nilai uang kepada
anak-anak. Hal ini dapat membantu agar uang yang diberikan oleh orang tua
dapat digunakan dengan bijak, seperti untuk transportasi atau ditabung untuk
keperluan anak. Selaras dengan pernyataan Sanga & Muni., (2022) bahwa
uang saku berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bernvestasi.
H3: Diduga Pocket Money Management berpengaruh positif signifikan
terhadap minat berinvestasi.
2.3.4 Pengaruh Investment Knowledge, Perception of Return, Dan Pocket

Money Management Terhadap Minat Berinvestasi

Sebelum memulai mencoba berinvestasi alangkah  baiknya
mempelajari dan menggali suatu informasi pengetahuan mengenai investasi
tersebut seperti produk investasi, pembelian dalam jangka panjang atau
pendek, modal yang akan di keluarkan, return yang akan dapat dan manfaat
apa yang akan diterima ketika berinvestasi. Semakin banyak pengetahuan
mengenai investasi, semakin baik modal minimal, return, uang saku serta
mengetahui manfaat investasi mahasiswa maka semakin tinggi pula minat
mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah Wahyudi, R et al., (2023).
Sehingga semakin baik pengelolaan uang saku semakin tinggi minat

berinvestasi.
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H4: Diduga Investment Knowledge, Perception of Return, Dan Pocket
Money Management berpengaruh positif signifikan terhadap minat
investasi.

2.4 Kerangka Konseptual

Menurut Farmi et al., (2021) kerangka konseptual adalah penjelasan
keterkaitan atau hubungan suatu teori dengan faktor-faktor penting yang telah
diketahui dalam suatu masalah tertentu. Dalam suatu penelitian kerangka
konseptual merupakan pondasi penelitian ilmiah, sehingga perlu disusun
berdasarkan teori-teori dan penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini
kerangka konsep disusun berdasarkan teori-teori, pendapat para ahli dan
penelitian terdahulu. Berdasarkan judul penelitian ini yaitu pengaruh
investment knowledge, perception of return, pocket money management
terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah maka penulis
menggambarkan skema kerangka konseptual berikut ini:

Gambar 2.1
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitaif. Pendekatan
kuantitatif disebut juga dengan pendekatan positivisme karena berlandaskan
pada filsafat positivisme. Penelitian kuantitatif memenuhi kaidah ilmiah yakni
teoritis, empiris, dapat diuji kembali, terbuka untuk dikritik, obyektif, terukur,
rasional, konsisten, dan sistematik (Sihotang., 2023). Penelitian kuantitatif
dikatakan sebagai metode yang lebih menekankan pasa aspek pengukuran
secara obyektif terhadap fenomena sosial. Untuk dapat melakukan
pengukuran, setiap fenomena sosial di jabarkan kedalam beberapa komponen

masalah, variabel dan indikator (Siyoto & Sodik., 2015).

3.2 Lokasi Penelitian

Menurut Gaspar et al., (2023) lokasi penelitian adalah tempat dimana
penelitian dilakukan. Lokasi penelitian menunjuk pada pengertian lokasi
sosial yang dicirikan oleh adanya tiga unsur yaitu pelaku, tempat dan kegiatan
yang dapat diobservasi. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kota
Malang. Kota Malang dikenal sebagai kota pendidikan karena merupakan
salah satu pusat pendidikan di Jawa Timur Dharoko., (2018). Kota Malang
dikenal sebagai salah satu kota pendidikan utama di Indonesia, dengan
julukan ini didukung oleh keberadaan berbagai institusi pendidikan, mulai

dari sekolah hingga perguruan tinggi ternama. Status ini memberikan Kota
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Malang keunggulan dalam menghasilkan individu-individu yang terpapar
pada lingkungan akademik yang kondusif, beragam program literasi, serta
aktivitas pembelajaran yang mendorong pemahaman yang lebih baik,
termasuk di bidang keuangan dan investasi. Dalam penelitian
Kusumaningtyas et al., (2022) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat

pendidikan, semakin baik pemahaman individu tentang investasi.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sihotang., (2023) populasi menunjukkan suatu wilayah
generalisasi yang mencakup entitas atau subjek yang memiliki atribut dan
sifat tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diselidiki, yang
kemudian menghasilkan kesimpulan. Populasi yang tidak diketahui
dengan pasti jumlahnya disebut “Populasi Infinit”. Populasi dalam
penelitian ini adalah Gen Z di Kota Malang.
3.3.2 Sampel

Menurut Sihotang., (2023) sampel merupakan bagian dari jumlah
dan atribut yang ditemukan dalam populasi yang lebih besar. Sampel
dalam penelitian ini adalah Gen Z yang berdomisili dan sedang menempuh
jenjang perkuliahan di Kota Malang. Menurut pendapat Hair et al. (2010)
dalam penelitian Nazarudin & Syad., (2023) jumlah sampel
respresentative adalah tergantung pada jumlah indicator (item kuesioner)
dikali 5 sampai 10. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:

Sampel = Jumlah indikator x 5
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=33x5

=165
Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini minimal adalah 165
responden. Responden yang didapatkan setelah kuesioner tersebar adalah
sebanyak 179 responden dengan rincian 166 responden memenuhi Kriteria
dan 13 responden tidak memenuhi kriteria. Sehingga dalam penelitian ini
responden yang digunakan sejumlah 166.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik non probability sampling yaitu purposive sampling, teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan atau Kkriteria-keriteria tertentu. Menurut
Sihotang., (2023) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang dipilih berkaitan dan relevan dengan kriteria yang ditetapkan sesuai

tujuan penelitian. Kriteria sampel yang dipilih dalam penelitian ini ini adalah:

1. Berusia 16 tahun keatas

2. Beragama Islam

3. Mahasiswa aktif di Kota Malang

4. Sudah/sedang mendapatkan pengetahuan tentang investasi

3.5 Data dan Jenis Data

Menurut Abdurahman., (2018) data adalah fakta mengenai objek data juga

dapat didefenisikan sebagai bahan keterangan tentang kejadian-kejadian atau
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fakta. Terdapat dua sumber data pada penelitian, yaitu data primer dan data

sekunder. Dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer dan sekunder.

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan survey
lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data
original Yulianto et al., (2018). Data pada penilitian ini yaitu hasil
dari kuesioner yang disebarkan kepada Gen Z di Kota Malang.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat
pengguna jasa. Data sekunder diperoleh dari sumber yang dapat
mendukung penelitian diantaranya dari literatur dan dokumentasi
(Yulianto et al., 2018). Dalam penelitian ini data sekunder yang
digunakan yaitu data dari KSEI, penelitian terdahulu, publikasi
online, dan buku dan jurnal akademik.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah sekumpulan informasi yang memberi
kemungkinan kepada peneliti untuk menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan Agama et al., (2022). Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah kuesioner. Kuesioner adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data melalui serangkaian pertanyaan yang telah dirancang

dengan tujuan mengukur variabel penelitian Ardiansyah et al., (2023).
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Kuesioner dalam penelitian ini dibuat secara online menggunakan google
form untuk lebih mudah disebar kepada responden.
3.7 Definisi Operasional Variabel

3.7.1 Variabel Bebas (Independent Variable)

Menurut Ridha., (2020) variabel Independen atau sering disebut
dengan variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya serta timbulnya variabel dependen atau variabel
terikat. Dalam penelitian ini vaiabel independen yang digunakan investment
knowledge (X1), perception of return (X2), dan pocket money management

(X3).

a. Investment Knowledge
Investment Knowledge adalah tingkat pemahaman individu tentang
konsep, prinsip, dan informasi terkait investasi, yang mencakup
pengetahuan tentang tujuan investasi, risiko investasi, tingkat imbal
hasil, alat investasi, serta risiko dan keuntungan yang mungkin
diperoleh. Pengetahuan ini juga mencakup kemampuan individu untuk
memahami dasar-dasar investasi seperti diversifikasi dan likuiditas,
serta bagaimana informasi tersebut digunakan untuk membuat
keputusan investasi yang tepat.

b. Perception of Return
Perception of Return adalah persepsi individu terhadap tingkat
pengembalian yang diharapkan dari suatu investasi, baik dalam bentuk

keuntungan finansial maupun manfaat lainnya. Variabel ini

53



3.7.2

mencerminkan sejauh mana seseorang memahami dan menilai potensi
imbal hasil yang dapat diperoleh, termasuk perbandingan antara
keuntungan dan risiko yang terkait. Pengukuran variabel ini dilakukan
melalui indikator seperti pengetahuan tentang tingkat pengembalian,
kesesuaian imbal hasil dengan harapan, serta keyakinan terhadap
potensi keuntungan investasi.

Pocket Money Management

Pocket money management adalah kemampuan individu dalam
mengelola uang saku yang diterima, baik dari orang tua maupun
sumber lainnya, secara efektif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan,
keinginan, serta mencapai tujuan keuangan tertentu. Pengelolaan ini
mencakup perencanaan penggunaan uang, pengalokasian dana untuk
kebutuhan prioritas, pengendalian pengeluaran, serta evaluasi
terhadap penggunaan uang saku agar sesuai dengan anggaran yang
telah ditetapkan.

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Menurut Ridha., (2020) variabel dependen atau sering disebut dengan

variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat

yang digunakan oleh peneliti adalah minat berinvestasi pada pasar modal

syariah.

Minat investasi adalah kecenderungan atau ketertarikan individu

untuk melakukan kegiatan investasi, yang diwujudkan melalui pengetahuan,
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pemahaman, dan kesadaran terhadap manfaat, risiko, serta potensi
keuntungan dari investasi. Minat ini dapat diukur melalui beberapa indikator,
seperti pemahaman tentang tujuan investasi, tingkat risiko, potensi imbal
hasil, pemilihan alat investasi, hingga kesadaran akan dasar-dasar investasi.
Variabel ini mencerminkan sejauh mana individu terdorong untuk mengambil

keputusan berinvestasi secara aktif dan terencana.

Tabel 3.1
Definisi Operasioanl Variabel
Variabel . .
Penglitian Definisi Indikator Item
Menurut Indikator dalam Tujuan
Burhanudin | investment utama
et al., | knowledge menurut dalam
(2021) Nadila et al., (2023) melakuka
Pengetahuan | adalah: n investasi
investasi 1. Mengetahui telah
adalah tujuan dipahami.
Investment | Peémahaman investasi Cara
Knowledge | yang 2. Mengetahui investasi
(X1) penting resiko membantu
tentang investasi mencapai
berbagai 3. Mengetahui tujuan
aspek tingkat imbal keuangan
investasi, hasil telah
termasuk 4. Mengetahui diketahui.
penilaian adanya risiko Risiko
investasi, dan yang
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tingkat
risiko, dan
tingkat
pengembalia

n.

keuntungan
yang
didapatkan
Mengetahui
alat investasi
Mengetahui
tentang dasar
investasi
dalam pasar

modal

mungkin
terjadi
pada
investasi
telah
diketahui.
Pemaham
an tentang
risiko
sebelum
berinvesta
si telah
diprioritas

kan.

. Tingkat

imbal
hasil yang
dapat
diharapka
n dari
investasi
telah
diketahui.

. Tingkat

imbal
hasil dari
investasi
secara

rutin telah
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10.

dipantau.
Risiko dan
potensi
keuntunga
n dari
investasi
telah
dipahami.
Risiko dan
keuntunga
n telah
dievaluasi
sebelum
keputusan
investasi
diambil.
Berbagai
instrumen
investasi
yang
tersedia di
pasar telah
diketahui
Alat
investasi
yang
sesuai
dengan

kebutuhan
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11.

12.

dan tujuan
telah
dipilih.
Konsep
dasar
investasi
seperti
diversifika
si dan
likuiditas
telah
dipahami.
Pentingny
a
pengetahu
an dasar
tentang
pasar
investasi
sebelum
memulai
telah
diketahui.

Perception
of Return
(X2)

Menurut
(Trisnatio &
Pustikanings
ih., 2017)
Persepsi

diartikan

Menurut Susilowati.,
(2017) indikator
untuk mengukur
return sebagai
beriktut:

1. Keuntungan

1)

Keuntung
an yang
besar,
menarik
dan

kompetitif
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sebagai
tanggapan
(penerimaan
) langsung
dari sesuatu
proses
seseorang
mengetahui
beberapa hal
melalui
pengindraan

nya.

materi
Keuntungan
spiritual
Keuntungan
kepuasan
batin
Keuntungan

akhirat

2) Mampu
mengimba
ngi inflasi

3) Memperta
hankan
kekayaan

4) Produk
sesuai
dengan
norma
islam

5) Kegiatan
usaha
yang tidak
melanggar
syariah
islam

6) Pelaranga
n
menimbun
harta
dalam At-
Taubah
ayat 34

7) Invetasi di
pasar
modal
syariah

dapat
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8)

membang
un
perekono
mian
syariah di
Indonesia
Wakaf
pasar
modal
syariah
sebagai
tabungan
untuk

akhirat

Pocket
Money
Managemen
t (X3)

Menurut Entika &
Soesatyo., (2017)
untuk mengukur
uang saku
menggunakan
indikator sebagi
berikut:

1. Pemanfaatan/

penggunaan
2. Pemberian

Orang Tua

Pengguna
an dana
telah
direncana
kan
dengan
baik.
Pemanfaat
an dana
untuk
kebutuhan
utama
telah
diprioritas

kan.
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. Alokasi

dana
untuk
kebutuhan
dan
keinginan
telah
dipertimba
ngkan
dengan
matang.
Dukungan
finansial
dari orang
tua telah
diterima
secara
rutin.
Besaran
pemberian
dari orang
tua telah
disesuaika
n dengan

kebutuhan

Pengelola
an dana

dari
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pemberian

orang tua
telah
dilakukan
secara
bertanggu
ng jawab.
Wulandari Menurut Wibowo & Mengikuti
et al., Santoso., (2022) berita dan
(2020) indikator untuk artikel dan
menyatakan | mengukur minat lainnya
bahwa investasi sebagai yang
minat berikut: informasi
adalah 1. Keinginan terkini
dorongan untuk Mencari
batin mencari tahu jenis
seseorang jenis investasi
Minat : :
terhadap investasi Membaca
Investasi keinginan 2. Meluangkan panduan
e atau tujuan waktu - untuk langkah-
tertentu mempelajari langkah
yang ingin investasi investasi
dicapai. 3. Mencoba pasar
Minat berinvestasi modal
investasi Syariah
adalah Mengikuti
keinginan berbagai
untuk seminar
menempatka pasar
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n sebagian modal
kekayaan 5. Menonton
dalam pasar video
modal tentang
dengan investasi
tujuan 6. Modal
mendapatka awal
n membuka
keuntungan akun
di masa 7. Mencoba
depan. berinvesta
si pasar
modal
syariah

Sumber: Diolah Penulis (2025)
3.8 Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert. Menurut Pranatawijaya et al., (2019) skala likert merupakan
skala yang digunakan untuk menentukan atau mengukur pendapat, sikap
atau persepsi individuiatau kelompok tentang suatu fenomena atau
peristiwa sosial. Pada skala likert, terdiri dua bentuk pertanyaan yaitu
pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Dalam mengukur pertanyaan
positif terdapat skala skor 5,4,3,2,1 dan pertanyaan negatif memiliki skala

skor 1,2,3,4,5. Skor tersebut berupa kata kata sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Skala Likert
Skor Keterangan
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Netral (N)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber: Diolah penulis (2025)

3.9 Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data

kuantitatif. Analisis ini dapat dilakukan melalui beberapa langkah, antara lain:

3.9.1 Uji Instrumen

Sebelum melaksanakan pengolahan data, peneliti terlebih dahulu
melakukan tahap uji instrumen. Tahap uji instrumen dalam penelitian ini
mencangkup uji reabilitas dan uji validitas. Peneliti menggunakan software

IBM SPSS versi sebagai alat bantu untuk melaksanakan tahapan tersebut.

a. Uji Validitas
Menurut Darma., (2021) uji validitas dimaksudkan guna menguur
seberapa cermat suatu uji melakukan fungsinya, apakah alat ukur yang
telah disusun benar-benar telah dapat mengukur apa yang perlu
diukur. Uji ini dimaksudkan untuk mengukur sah atau tidaknya setiap
pertanyaan/pernyataan yang digunakan dalam penelitian. Suatu

kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu
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untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilar r
hitung (correlation item total correlation) dengan r tabel untuk degree
of freedom (df) = n — 2, dalam hal ini adalah jumlah sampel dengan a
= 5% . Kriteria untuk penilaian uji validitas adalah:
a. rhitung > r tabel , maka pernyataan tersebut valid
b. r hitung <r tabel , maka pernyataan tersebut tidak valid

b. Uji Reabilitas
Reabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Teknik yang
digunakan dalam pengukuran instrumen ini adalah teknik cronbach
alpha. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika cronbach alpha > 0,6
maka variabel dapat dikatakan reliabel (Darma., 2021).

3.9.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
normalitas residual, multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas
pada model regresi Purnomo., (2017). Uji asumsi Klasik yang dilakukan dalam
penelitian ini  meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji

heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Menurut Purnomo., (2017) uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah data yang digunakan pada masing masing variabel

penelitian terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada

65



penelitian ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov

dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Dasar pengambilan

keputusan yang digunakan sebagai berikut:

1. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka data terdistribusi normal.

2. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka data terdistribusi tidak
normal.

. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas diartikan sebagai adanya hubungan linier yang

sempurna atau hampir mendekati sempurna antar variabel

independen Purnomo., (2017). Uji multikolinearitas bertujuan

untuk menguji apakah variabel independen pada model regresi

memiliki korelasi yang signifikan atau tidak. Pengujian ini dapat

dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance

Inflation Factor). Dasar pengambilan keputusan yang digunakan

sebagai berikut (Purnomo., 2017):

1. Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10, artinya data tersebut
terdapat multikolinieritas

2. Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, artinya data tersebut
tidak terdapat multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Purnomo., 2017) heteroskedastisitas adalah varian

residual yang tidak sama dengan seluruh pengamatan di dalam

model regresi. Tujuan dari uji ini adalah untuk mendeteksi ada
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tidaknya ketidaksamaan variance dari suatu penelitian ke penelitian
lain. Melalui uji glejser jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.9.3 Uji Statistik

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana data dinyatakan
dalamibentuk angka sehingga akan lebih mudah untuk diaplikasikan kedalam
software aplikasi olah data. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan

software SPSS versi 25.0
a. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Darma., (2021) koefisien determinasi (R?) memiliki tujuan untuk
menunjukkan seberapa jauh hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 < R? < 1.

Adapun pengambilan keputusan yang digunakan sebagai berikut:

1. Jika R? = 0, berarti model regresi yang terbentuk tidak memiliki
hubungan antara variabel dependen dan independen.
2. Jika R% = 1, berarti model regresi yang terbentuk memiliki hubungan

antara variabel dependen dan independen.

Sehingga dalam analisis yang dilakukan Adjusted R? untuk mengetahui hal

tersebut digunakan rumus sebagai berikut (Diyatma & Rahayu, 2017):

Kd= R? x 100
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Keterangan:

Kd = Koefisien Determinasi

R? = Koefisien korelasi

b. Uji Teest (Parsial)

Uji T dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara individu atau sendiri sendiri Darma.,
(2021). Uji T statistik menunjukkan seberapa jauh variabel investment
knowledge, perception of return, dan pocket money management dapat

mempengaruhi minat berinvestasi di pasar modal syariah.

1. Menentukan Hipotesis
H: : p1 # 0 ; invetsment knowledge (variabel independen) secara
individual berppengaruh signifikan tehadap minat berinvestasi di pasar
modal syariah
Ha: f2 # 0 ; perception of return (variabel dependen) secara individual
berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestai di pasar modal
syariah
Hz : f3 # 0 ; pocket money management (variabel dependen) secara
individual berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar
modal syariah

2. Menentukan t Tabel
Untuk menentukan t Tabel dengan cara menggunakan tingkat

signifikansi o = 5% dan derajat kepercayaan (dk) = o/2, n-k
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Keterangan:

n : jumalah data

K : jumlah variabel

. Dasar Pengambilan Keputusan

a. Jika t hitung > t tabel, maka H(123) diterima dan Ho ditolak, berarti
ada pengaruh signifikan pada setiap variabel independen dengan
variabel dependen.

b. Jika t hitung <t tabel, maka H23) diterima dan Ho ditolak, berarti
ada pengaruh signifikan pada setiap variabel independen dengan

variabel dependen.

Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan analisis regresi linier

berganda yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
y=a+ BiXi+ B X, + X3 t+e
Keterangan:

Y :variabel dependen

a ' konstanta

S koefisien regresi
X1 : investment knowledge
X2 perception of return

X3 : pocket money management
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e : standar error

C. Uji Frest (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama sama mempengaruhi variabel dependen. Uji F pada penelitian ini
digunakan untuk melihat investment knowledge, perception of return, pocket
money management terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah secara
simultan. Uji F dapat dilakukan dengan melihat hasil perhitungan SPSS Anova
yang membandingkan nilai Mean Square dari regresi dan nilai Mean Square

dari residual sehingga diperoleh F hitung (Darma., (2021).

1. Menentukan Hipotesis
Ho : f1, f2 3 = 0 maka investment knowledge, perception of return.
Pocket money management secara bersamaan (simultan) tidak
berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah.
Ha @ f1, f2, f3 # 0 maka investment knowledge, perception of return.
Pocket money management secara bersamaan (simultan) berpengaruh
terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah.

2. Menentukan f Tabel
Untuk menentukan f Tabel dengan cara menggunakan tingkat
signifikansi o = 5% dan derajat kepercayaan (dk) = n-k
Keterangan:
n : jumlah data

k : jumlah variabel
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Mencari f hitung melalui rumus

 RY(k-1)
= a-m/m-n

Keterangan:

R? : koefisisen determinasi

K :jumlah variabel independen

N :jumlah sampel

. Dasar Pengambilan Keputusan

a. Jika f hitung > f tabel maka H. diterima dan Ho ditolak, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara keseluruhan variabel
independen dengan variabel dependen secara simultan.

b. Jika f hitung < f tabel maka H, diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara keseluruhan

variabel independen dengan variabel dependen secara simultan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Gambaran umum objek penelitian meliputi deskripsi menyeluruh
tentang subjek atau fenomena yang menjadi fokus penelitian. Maka dari
itu, peneliti menjabarkan gambaran umum objek penelitian sebagai

berikut:
4.1.1.1 Letak Geografis Kota Malang

Menurut data Pemerintah Kota Malang, Kota Malang memiliki
luas 110, 06 km?. Jumlah penduduk sampai tahun 2024 adalah sebeesar
885, 27 ribu jiwa. Letak kota Malang berada di ketinggian antara 440
hingga667 meter diatas permukaan laut. Kota malang berada di tengah-
tengah wilayah Kabupaten malang 112, 06° — 112, 07° Bujur Timur dan 7,
06° — 8, 02° Lintang Selatan dengan batas wilayah Kota Malang sebagai

berikut:

1. Wilayah Utara berbatasan dengan Kecamatan Karangploso dan
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.

2. Wilayah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tumpang dan
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang.

3. Wilayah Selatan berbatasan dengan kecamatan Pakisaji dan

Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang.
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4. Wilayah Barat berbatasan dengan kecamatan Dau dan

Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.

Kota Malang juga dikelilingi oleh 4 gunung pada bagian utara,
timur, selatan, dan barat. Bagian utara oleh gunung arjuno, bagian timur
oleh gunung semeru, bagian selatan oleh gunung kelud, serta bagian barat

diapit oleh gunung panderman dan gunung kawi.

4.1.1.2 Generasi Z (Generasi Zoomer) di kota Malang

Generasi Z atau dikenal juga dengan Gen-Z merupakan generasi
yang dari lahir berinteraksi dengan keamjuan teknologi, bahkan
pertumbuhannya banyak dibantu oleh teknologi dan internet. Generasi Z
lahir antara tahun 1995-2012 (Fitri et al., 2022). Menurut Badan Pusat
Statistika Kota Malang 2023, jumlah Gen z pada tahun 2023 tercatat

sebesar 255, 723 jiwa dengan rentang usia 13-28 tahun.

Gambar 4.1
Jumlah Gen Z Kota Malang

130,000
129,000
128,000
127,000
126,000
125,000
124,000
123,000
122,000
121,000

Laki- laki Perempuan

Sumber: Badan Pusat Statistika, 2023
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Pada gambar 4.1 menerangkan bahwa jumlah Gen z berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 129.037 jiwa, sedangkan jumlah perempuan
jauh lebih sedikit yaitu sebanyak 123.686 jiwa.Generasi Z memperlihatkan
perbedaan yang signifikan dengan generasi sebelumnya, yaitu generasi Y
atau milenial. Generasi Z sudah diperkenalkan dengan teknologi dan

internet sejak usia dini (Fitri et al., 2022).
4.1.2 Deskripsi Umum Responden

Responden Penelitian ini sebanyak 166 responden. Karakteristik
responden yang diuraikan pada gambaran umum responden terdiri dari:
jenis kelamin, usia, asal kampus, pengetahuan tentang investasi. Berikut
adalah pengelompokan responden berdasarkan hasil dari kuesioner yang

disebar.
4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pada penlitian ini, responden diklasifikasikan menjadi 2 jenis

kelamin yaitu laki-laki dan perempuan dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-Laki 90 54,2%
Perempuan 76 45,8%
Total Responden 166 100%

Sumber: Data Diolah, 2025
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Gambar 4.2

Jenis Kelamin Responden

46%

M Laki - Laki Perempuan

Sumber: Data Diolah, 2025

Pada tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa presentase jenis
kelamin laki-laki lebih dominan daripada perempuan. Jumlah responden
laki-laki memperoleh presentase sebesar 54,2% dengan total 90 responden
sedangkan jenis kelamin perempuan sebesar 45,8% serta memperoleh 76

responden.
4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Pada penelitian ini responden diklasifikasikan menjadi 3 tingkatan
usia. Usia 16 hingga 19 tahun, usia 20 hingga 23 tahun, dan usia 24 hingga
28 tahun. Perolehan presenstase responden berdasarkan usia ada pada

rincian sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Usia Responden

Usia Jumlah Responden Presentase
20-23 Tahun 83 50,0%
24-28 Tahun 83 50,0%
Total Responden 166 100%
Sumber: Data Diolah, 2025
Gambar 4.3

Usia Responden

M 20-23 m24-28

Sumber: Data Diolah, 2025

Pada tabel dan gambar diagram diatas, dapat dilihat bahwa
persentase usia 20 hingga 23 tahun dan usia 24 hingga 28 tahun memiliki

nilai yang sama sebesar 50% dengan total masing-masing 83 responden.

4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Universitas

Pada penelitian ini responden diklasifikasikan menjadi 6 kampus
yang ada di Kota Malang. Kampus tersebut antara lain: Universitas
Brawijaya, Universitas Malang, Universitas Islam Negeri (UIN) Malang,

Universitas Muhammadiyah Malang, Universitas Islam Malang, dan
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Politeknik Negeri Malang. Perolehan presenstase responden berdasarkan

universitas ada pada rincian sebagai berikut:

Tabel 4.3
Asal Kampus Responden
Universitas Jumlah Responden Persentase
Universitas Brawijaya 33 19,9%
Universitas Malang 33 19,9%
niversitas Islam Negeri

Unive Slta‘.S‘ slam Negeri 40 24.1%
(UIN) Malang
Universitas

4 2,4%

Muhammadiyah Malang

Universitas Islam

— 28 16,9%
Malang
Politeknik N i

reknticiNegert 28 16,9%
Malang

Total 166 100%
Sumber: Data Diolah, 2025
Gambar 4.4

Universitas Responden

B Universitas Brawijaya
W Universitas Malang

B Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang

Universitas
Muhammadiyah Malang

M Universitas Islam Malang

B Politeknik Negeri Malang

Sumber: Data Diolah, 2025
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Pada tabel dan gambar diagram diatas, dapat dilihat bahwa
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang lebih dominan dengan perolehan

persentase sebesar 24,1% dengan total 40 responden.
4.1.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan Investasi

Pada penelitian ini responden diklasifikasikan menjadi 2 tingkatan
yaitu sudah/sedang mendapatkan pengetahuan investasi dan belum

mendapatkan pengetahuan investasi.

Tabel 4.4
Pengetahuan Investasi Responden
Pengetahuan Investasi Jumlah Responden Persentase
Sudah[Sgdahg 166 100%
Mendapatkan
Total 166 100%

Sumber: Data Diolah, 2025

Gambar 4.5

Pengetahuan Investasi Responden

B Sudah/Sedang mendapatkan

Sumber: Data Diolah, 2025
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Pada tabel dan gambar diagram diatas, dapat dilihat bahwa seluruh
responden sudah/sedang mendapatkan pengetahuan investasi dengan

jumlah 166 responden.

4.1.3 Distribusi Jawaban Responden

Distribusi  jawaban responden terkait variabel investment
knowledge, perceptio of return, management pocket money, dan minat

investasi disajikan pada tabel berikut:

4.1.3.1 Variabel Knowledge Investment

Variabel knowledge investment pada penelitian ini diukur
menggunakan 6 indikator. Tanggapan responden terhadap variabel

investment knowledge dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Deskripsi Variabel Knowledge Investment
STS TS N S SS TOTAL
Nof Ttem e TF 1 % [f] % | f] % |f] % | f | % | VEAN
1. X1.1 6 |3,6%|21|12,7% | 38| 22,9% | 63 | 38,0% | 38 | 22,9% | 166 | 100% | 3,64
2. X1.2 10 | 6,0% | 25 | 15,1% | 48 | 28,9% | 52 | 31,3% | 31 | 18,7% | 166 | 100% | 3,42
3. X1.3 6 |3,6% |21 |12,7% | 38| 22,9% | 63 | 38,0% | 38 | 22,9% | 166 | 100% | 3,64
4. X1.4 10 | 6,0% | 25 | 15,1% | 48 | 28,9% | 52 | 31,3% | 31 | 18,7% | 166 | 100% | 3,42
5. X1.5 8 |48% | 9 | 54% |59 |355% |53]|31,9% | 37 | 22,3% | 166 | 100% | 3,61
6. X1.6 1519,0% | 30 | 18,1% | 26 | 15,7% | 57 | 34,3% | 38 | 22,9% | 166 | 100% | 3,44
7. X1.7 6 | 3,6% |22 |13,3% |38 |229% | 55| 33,1% | 45 | 27,1% | 166 | 100% | 3,67
8. X1.8 9 |54% |24 |145% |50 |30,1% | 36 | 21,7% | 47 | 28,3% | 166 | 100% | 3,53
9. X1.9 1519,0% | 28 | 16,9% | 38 | 22,9% | 45 | 27,1% | 40 | 24,1% | 166 | 100% | 3,40
10. | X1.10 5130%|15| 9,0% |56 |33,7% | 57 | 34,3% | 33 | 19,9% | 166 | 100% | 3,59
11. | X111 3 118%|23|13,9% |55|33,1% |51|30,7% | 34 | 20,5% | 166 | 100% | 3,54
12. | X112 | 4 |2,4% | 26| 15,7% | 48 | 28,9% | 40 | 24,1% | 48 | 28,9% | 166 | 100% | 3,54

Sumber: Data Diolah, 2025
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Pada item pertanyaan (X1.1) tentang pengetahuan tujuan investasi,
menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung setuju. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 3,64.

b. Pada item pertanyaan (X1.2) tentang investasi dapat membantu keuangan,
menunjukkan bahwa jawaban responden netral. Hal ini dibuktikan dengan
nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden sebesar 3,42.

c. Pada item pertanyaan (X1.3) tentang risiko dalam berinvestasi,
menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung setuju. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 3,64.

d. Pada item pertanyaan (X1.4) tentang prioritas pengetahuan risiko dalam
berinvestasi, menunjukkan bahwa jawaban responden netral. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 3,42.

e. Pada item pertanyaan (X1.5) tentang pengetahuan imbal hasil dalam
berinvestasi, menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung setuju.
Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 3,61.

f. Pada item pertanyaan (X1.6) tentang pemantauan tingkat imbal hasil

secara rutin, menunjukkan bahwa jawaban responden netral. Hal ini
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dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 3,44.

Pada item pertanyaan (X1.7) tentang pemahaman risiko dan potensi
keuntungan, menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung setuju.
Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 3,67.

Pada item pertanyaan (X1.8) tentang evaluasi risiko dan keuntungan
sebelum berinvestasi, menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung
setuju. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban
responden sebesar 3,53.

Pada item pertanyaan (X1.9) tentang pengetahuan instrumen yang
disediakan di pasar modal, menunjukkan bahwa jawaban responden netral.
Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 3,40.

Pada item pertanyaan (X1.10) tentang pengetahuan alat untuk investasi,
menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung setuju. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 3,59.

Pada item pertanyaan (X1.11) tentang konsep dasar investasi,
menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung setuju. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden

sebesar 3,54.
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I. Pada item pertanyaan (X1.12) tentang urgensi pengetahuan investasi
sebelum memulai berinvestasi, menunjukkan bahwa jawaban responden
cenderung setuju. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi
jawaban responden sebesar 3,54.

4.1.3.2 Variabel Perception of Return

Variabel perception of return pada penelitian ini diukur menggunakan
4 indikator. Tanggapan responden terhadap variabel perception of return
dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Deskripsi Variabel Perception of Return

No. | Item STS TS N S SS TOTAL | \iean
fl % | f| % f % f % f % f %
1. | X2.1 |15]9,0% | 3 | 1,8% | 46 |27,7% | 69 | 41,6% | 33 | 19,9% | 166 | 100% | 3,61
2. | X222 |15|90% | 3 | 1,8% | 46 |27,7% | 68 | 41,0% | 34 | 20,5% | 166 | 100% | 3.62
3. | X23 | 8 |48% | 8 | 48% | 28 |16,9% | 58 | 34,9% | 64 | 38,6% | 166 | 100% | 3,98
4. | X2.4 | 4 |24% | 16| 96% | 42 |253% | 58 | 34,9% | 46 | 27,7% | 166 | 100% | 3.76
5. | X25 | 6 |3,6% |17 |102% | 41 |[247% | 52 | 31,3% | 50 | 30,1% | 166 | 100% | 3.74
6. | X26 | 7 |42%| 9 | 54% | 45 |[27,1% | 40 | 241% | 65 | 39,2% | 166 | 100% | 3.89
7. | X27 | 3|18%| 5 | 30% | 40 |241% | 68 | 41,0% | 50 | 30,1% | 166 | 100% | 3,95
8. | X2.8 | 7 |42%|16| 96% | 42 |253% | 52 | 31,3% | 49 | 29,5% | 166 | 100% 3,72

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Pada item pertanyaan (X2.1) tentang keuntungan yang besar dan
kompetitif, menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung setuju. Hal
ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden

sebesar 3,61.
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Pada item pertanyaan (X2.2) tentang keuntungan yang yang didapat
mampu mengimbangi inflasi, menunjukkan bahwa jawaban responden
cenderung setuju. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi
jawaban responden sebesar 3,62.

Pada item pertanyaan (X2.3) tentang investasi mampu menjaga kestabilan
nilai tukar rupiah, menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung
setuju. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban
responden sebesar 3,98.

Pada item pertanyaan (X2.4) tentang investasi di pasar modal syariah
sesuai syariat islam, menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung
setuju. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban
responden sebesar 3,76.

Pada item pertanyaan (X2.5) tentang investasi di pasar modal syariah tidak
melanggar syariah islam, menunjukkan bahwa jawaban responden
cenderung setuju. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi
jawaban responden sebesar 3,74.

Pada item pertanyaan (X2.6) tentang investasi mampu membantu
perekonomian syraiah nasional, menunjukkan bahwa jawaban responden
cenderung setuju. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi
jawaban responden sebesar 3,89.

Pada item pertanyaan (X2.7) tentang investasi bisa menjadi tabungan

akhirat, menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung setuju. Hal ini
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dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden

sebesar 3,95.

Pada item pertanyaan (X2.8) tentang investasi dapat terhindar dari

larangan menimbun harta, menunjukkan bahwa jawaban responden

cenderung setuju. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi

jawaban responden sebesar 3,72.

4.1.3.3 Variabel Pocket money management

Variabel management pocket money pada penelitian ini diukur

menggunakan

2 indikator.

Tanggapan

responden

terhadap variabel

management pocket money dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Derskripsi Variabel Pocket Money Management
No. | Item STS TS N S SS TOTAL MEAN
f % f % f % f % f % f %
1. | X3.1 7 42% | 2 1,2% | 21 | 12,7% | 58 | 349% | 78 | 47,0% | 166 | 100% | 4,19
2. | X3.2 9 |54%| 7 |42% | 37 |22,3% | 50 | 30,1% | 63 |38,0% | 166 | 100% | 3,91
3. | X33 | 10 [ 6,0%| 8 48% | 33 |19,9% | 51 |30,7% | 64 |38,6% | 166 | 100% | 3,91
4, | X34 | 13 |78% | 7 42% | 20 | 12,0% | 68 | 41,0% | 58 | 349% | 166 | 100% | 3,91
5 | X35 | 12 |72% | 6 3,6% | 31 | 18,7% | 67 | 40,4% | 50 | 30,1% | 166 | 100% | 3,83
6. | X36| 10 |6,0%| 10 |6,0% | 30 | 18,1% | 63 | 38,0% | 53 |31,9% | 166 | 100% | 3,84

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Pada item pertanyaan (X3.1) tentang perencanaan keuangan, menunjukkan

bahwa jawaban responden setuju. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata

pada distribusi jawaban responden sebesar 4,19.
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b. Pada item pertanyaan (X3.2) tentang pemanfaatan dana sesuai prioritas,
menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung setuju. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 3,91.

c. Pada item pertanyaan (X3.3) tentang alokasi dana, menunjukkan bahwa
jawaban responden cenderung setuju. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-
rata pada distribusi jawaban responden sebesar 3,91.

d. Pada item pertanyaan (X3.4) tentang pemberian uang saku secara rutin,
menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung setuju. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 3,91.

e. Pada item pertanyaan (X3.5) tentang pemberian uang saku sesuai dengan
kebutuhan, menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung setuju. Hal
ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 3,83.

f. Pada item pertanyaan (X3.2) tentang pengelolaan uang saku, menunjukkan
bahwa jawaban responden cenderung setuju. Hal ini dibuktikan dengan
nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden sebesar 3,84.

4.1.3.4 Variabel Minat Investasi

Varibel minat investasi pada penelitian ini diukur menggunakan 3
indikator. Tanggapan responden terhadap variabel minat investasi dalam

penelitian ini disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.8

Deskripsi Variabel Minat Investasi

No. | Item STS TS N S SS TOTAL MEAN
f % fl| % f % f % f % f %
1. Y11 4 124% |10 |6,0% | 46 | 27,7% | 63 | 38,0% | 43 | 259% | 166 |100% | 3,79
2. Y1.2 3 118% |5 |30%]| 40 [24,1% | 80 |482% | 38 | 229% | 166 | 100% | 3,87
3. Y1.3 0 100% |4 24% | 27 [16,3% | 85 [51,2% | 50 | 30,1% | 166 | 100% | 4,09
4. Y1.4 3118% | 6 |36%]| 29 [175% | 61 |36,7% | 67 |404% | 166 | 100% | 4,10
5. Y15 6 | 36% | 3 |18% | 30 [18,1% | 69 |416% | 58 |349% | 166 | 100% | 4,02
6. Y1.6 0 100% |6 |36%]| 25 [151% | 73 [ 44,0% | 62 | 373% | 166 | 100% | 4,15
7. Y1.7 1]106% ]| 4 [24% | 22 |133% | 74 | 446% | 65 | 392% | 166 | 100% | 4,19

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Pada item pertanyaan (Y1.1) tentang keinginan untuk mencari tahu jenis

investasi melalui media, menunjukkan bahwa jawaban responden
cenderung setuju. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi
jawaban responden sebesar 3,79.

Pada item pertanyaan (Y1.2) tentang keinginan untuk mencari tahu jenis
investasi, menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung setuju. Hal
ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 3,87.

Pada item pertanyaan (Y1.3) tentang minat untuk mencari tahu langkah-
langkah investasi, menunjukkan bahwa jawaban responden setuju. Hal ini
dibuktikan dengan nilai frekuensi pada distribusi jawaban responden
sebesar 4,09.

Pada item pertanyaan (Y1.4) tentang keinginan untuk mengikuti seminar

sebelum berinvestasi, menunjukkan bahwa jawaban responden setuju. Hal
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ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 4,10.
Pada item pertanyaan (Y1.5) tentang keinginan untuk mencari tahu cara
berinvetasi, menunjukkan bahwa jawaban responden setuju. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 4,02.
Pada item pertanyaan (Y1.6) tentang modal untuk berinvestasi terjangkau,
menunjukkan bahwa jawaban responden setuju. Hal ini dibuktikan dengan
nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden sebesar 4,15.
Pada item pertanyaan (Y1.7) tentang minat untuk mulai berinvestasi di
pasar modal syariah, menunjukkan bahwa jawaban responden setuju. Hal
ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada distribusi jawaban responden
sebesar 4,19.
4.2 Uji Instrumen
4.2.1 Uji Validitas
Menururt Darma, (2021) uji validitas dimaksudkan guna menguur
seberapa cermat suatu uji melakukan fungsinya, apakah alat ukur yang telah
disusun benar-benar telah dapat mengukur apa yang perlu diukur. Suatu
kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Beikut

ini merupakan hasil uji validitas:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Investment Knowledge, Perception of Return, Pocket
Money Management, dan Minat Investasi

Variabel Item Pearso_n r-tabel Keterangan
Correlation
X1.1 0,526 0,1524 Valid
X1.2 0,850 0,1524 Valid
X1.3 0,526 0,1524 Valid
X1.4 0,850 0,1524 Valid
X1.5 0,678 0,1524 Valid
Investment X1.6 0,766 0,1524 Valid
Knowledge X1.7 0,793 0,1524 Valid
X1.8 0,835 0,1524 Valid
X1.9 0,785 0,1524 Valid
X1.10 0,747 0,1524 Valid
X1.11 0,811 0,1524 Valid
X1.12 0,862 0,1524 Valid
X2.1 0,859 0,1524 Valid
X2.2 0,860 0,1524 Valid
X2.3 0,728 0,1524 Valid
Perception of X2.4 0,671 0,1524 Valid
Return X2.5 0,889 0,1524 Valid
X2.6 0,832 0,1524 Valid
X2.7 0,758 0,1524 Valid
X2.8 0,873 0,1524 Valid
X3.1 0,823 0,1524 Valid
X3.2 0,921 0,1524 Valid
Management X3.3 0,926 0,1524 Valid
Pocket Money X3.4 0,786 0,1524 Valid
X3.5 0,766 0,1524 Valid
X3.6 0,768 0,1524 Valid
Y1.1 0,703 0,1524 Valid
Y1.2 0,761 0,1524 Valid
. Y1.3 0,769 0,1524 Valid
Minat -
Investasi Y1.4 0,772 0,1524 Valid
Y15 0,702 0,1524 Valid
Y1.6 0,509 0,1524 Valid
Y1.7 0,517 0,1524 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025
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Berdasarkan uraian tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian karena r hitung > r

tabel.
4.2.2 Uji Reabilitas

Reabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Teknik yang
digunakan dalam pengukuran instrumen ini adalah teknik cronbach alpha.
Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika cronbach alpha > 0,6 maka
variabel dapat dikatakan reliabel (Darma, 2021). Berikut ini merupakan hasi
uji rebilitas:

Tabel 4.10

Hasil Uji Reabilitas Investment Knowledge, Perception of Return, Pocket

Money Management, dan Minat Investasi

Variabel Cronbach’ Alpha Keterangan
Invetmesnt Knowledge 0,931 Reliabel
Perception of Return 0,925 Reliabel
Management Pocket _
0,910 Reliabel
Money
Minat Investasi 0,802 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan uraian tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel

dinyatakan reliabel karena nilai cronbach alpha lebih dari 0,6.
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4.3 Uji Asumsi Klasik

4.3.1 Uji Normalitas

Menurut Purnomo, (2017) uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah data yang digunakan pada masing masing variabel penelitian
terdistribusi normal atau tidak. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka data

terdistribusi normal. Berikut ini merupakan hasil uji normalitas:

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 166
Normal Parameters Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,30557601

Most Extreme Differences Absolute 0,066
Positive 0,066

Negative -0,057

Test Statistic 0,066
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,075

Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan uraian tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa data yang

digunakan pada penelitian ini terdistribusi normal karena memiliki nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05.

4.3.2 Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas diartikan sebagai adanya hubungan linier yang
sempurna atau hampir mendekati sempurna antar variabel independen
(Purnomo, 2017). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, artinya data

tersebut tidak terdapat multikolinieritas. Berikut hasil uji multikolinieritas:
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Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinieritas

: Collinearity Statistic
Variabel
Tolerance VIF
Investment Knowledge 0,595 1,681
Perception of Return 0,658 1,519
Management Pocket Money 0,499 2,004

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan uraian tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa data yang

digunakan pada penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinieritas karena

memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Purnomo, (2017) heteroskedastisitas adalah varian residual

yang tidak sama dengan seluruh pengamatan di dalam model regresi. Tujuan

dari uji ini adalah untuk mendeteksi ada tidaknya ketidaksamaan variance

dari suatu penelitian ke penelitian lain. Melalui uji glejser jika nilai

signifikansi (sig) > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini

merupakan hasil uji heteroskedastisitas:

Tabel 4.13
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Unstandarized | Coefficients (S:?:f??(;zr?g ¢ S;
B Std. Error g
Beta
1 | (Constant) 1,214 0,549 2,213 | 0,028
Investment 0,000 0,013 0,003| 0,032 0974
Knowledge
Perception 0,036 0,019 0,186 | 1,946 | 0,053
of Return
Management -0,020 0,027 -0,082 | -0,744 | 0,458
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Pocket
Money

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan uraian tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa data yang

digunakan pada penelitian ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas

karena memiliki nilai Sig. lebih dari 0,05.

4.4 Uji Statistik

4.4.1 Uji Regresi Linier Berganda

Menurut Purnomo, (2017) uji regresi linier berganda digunakan

untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap

satu variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil uji regresi linier

berganda:
Tabel 4.14
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Model ) Standarize
Unstandarize -
q Coefficient d ¢ si
s Std. Error | Coefficient g
B ‘
S Beta
1| (Constant) 11,087 0,943 11,75 | 0,00
3 0
Investment 0,119 0,023 0294 | 5178 | %0
Knowledge 0
Perception 0,131 0,032 0.220 | 4087 %%
of Return 0
Managemen 0.00
t Pocket 0,343 0,046 0,460 | 7,435 ’0
Money

Sumber: Data Diolah, 2025
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Berdasarkan uraian tabel diatas, hasil uji regresi linier berganda pada
tabel 4.14 dapat diketahui data dalam penelitian ini menghasilkan persamaan

sebagai berikut:

y=a+ X+ B X; +B3X5+e

y= 11,087 + 0,119X, + 0,131 X, + 0,343X; + e

Dari model persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijabarkan

sebagai berikut:

a. Konstanta
Nilai konstanta (a) memiliki nilai sebesar 11,087 yang
menunjukkan jika investment knowledge, perception of return, dan
management pocket money memiliki nilai 0, maka minat investasi
bernilai positif 11,087.

b. Koefisien Investement Knowledge
Variabel knowledge invesment memiliki nilai koefisien sebesar
0,119 menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam investment
knowledge sebesar 1 satuan akan berpengaruh terhadap minat
investasi di pasar modal syariah.

c. Koefisien Perception of Return
Variabel perception of return memiliki nilai koefisien sebesar 0,131
menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam perception of return
sebesar 1 satuan akan berpengaruh terhadap minat investasi di pasar

modal syariah.
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d. Koefisien Management Pocket Money
Variabel management pocket money memiliki nilai koefisien sebesar
0,343 menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam management
pocket money sebesar 1 satuan akan berpengaruh terhadap minat

investasi di pasar modal syariah.

4.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Darma, (2021) koefisien determinasi (R?) memiliki tujuan
untuk menunjukkan seberapa jauh hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 <
R? < 1. Apabila nilai R? = 1, berarti model regresi yang terbentuk memiliki
hubungan antara variabel dependen dan independen. Berikut ini merupakan

hasil uji koefisien determinasi (R?):

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square | Adjusted R Std. Error of
Square The Estimate
1 0, 831 0,690 0,684 2,327

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan uraian tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,684. Artinya,
variabel investment knowledge, perception of return, dan management
pocket money dalam penelitian ini dapat mempengaruhi variabel minat

investasi sebesar 0, 684 atau 68,4% dan sisanya dipengaruhi oleh
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variabel diluar dari penelitian ini.

dikategorikan kuat karena memiliki nilai sebesar 0,690.

4.4.3 Uji Trest (Parsial)

Selain itu, pada R Square

Uji T dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi variabel

independen mempengaruhi variabel dependen secara individu atau sendiri
sendiri (Darma, 2021). Apabila t hitung > t tabel, maka H(23) diterima dan
Ho ditolak, berarti ada pengaruh signifikan pada setiap variabel independen

dengan variabel dependen. Berikut in imerupakan hasil uji Tiws ata secara

parsial:
Tabel 4.16
Hasil Uji Trest (Parsial)
Model . Standarized
Unstandarized | Coefficients Coir:‘fs:rilezr?ts ¢ Sj
B Std. Error d
Beta
(Constant) 11,087 0,943 11,753 | 0,000
Investment 0,119 0,023 0,294 | 5,178 | 0,000
Knowledge
Perception 0,131 0,032 0,220 | 4,087 | 0,000
of Return
Management
Pocket 0,343 0,046 0,460 | 7,435 0,000
Money

Berdasarkan uraian tabel diatas, hasil uji Trest atau uji secara parsial

Sumber: Data Diolah, 2025

pada tabel 4.16 diuraikan sebagai berikut:
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a. Variabel Invesmet Knowledge
Dari hasil uji t pada tabel 4.16 diketahui bahwa nilai sig. variabel
invesment knowledge adalah 0, 000 < 0,05 atau lebih kecil dari
nilai signifikan. Sedangkan nilai t hitung sebesar 5, 178 dan t
tabel 1, 974 (t hitung > t tabel). Maka Hi diterima yang berarti
variabel investmeny knowledge berpengaruh signifikan terhadap
minat investasi.

b. Variabel Perception of Return
Dari hasil uji t pada tabel 4.16 diketahui bahwa nilai sig. variabel
perception of return adalah 0, 000 < 0,05 atau lebih kecil dari
nilai signifikan. Sedangkan nilai t hitung sebesar 4,087 dan t tabel
1, 974 (t hitung > t tabel). Maka H> diterima yang berarti variabel
perception of return berpengaruh signifikan terhadap minat
investasi.

c. Variabel Management Pocket Money
Dari hasil uji t pada tabel 4.16 diketahui bahwa nilai sig. variabel
manegement pocket money adalah 0, 000 < 0,05 atau lebih kecil
dari nilai signifikan. Sedangkan nilai t hitung sebesar 7, 435 dan t
tabel 1, 974 (t hitung > t tabel). Maka Hs diterima yang berarti
variabel management pocket money berpengaruh signifikan

terhadap minat investasi.
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4.4.4 Ujl Fiest (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen

secara bersama sama mempengaruhi variabel dependen (Darma, 2021). Jika

f hitung > f tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh

yang signifikan antara keseluruhan variabel independen terhadap variabel

dependen secara simultan. Berikut ini merupakan hasi uji Fest atau secara

simultan:
Tabel 4.17
Hasil Uji Frest (Simultan)
Model Sum of
pf | Mean f Sig.
Squares Square
1 | Regression 1953, 666 3| 651,222 | 120,282 0,000
Residual 877, 087 162 5,414
Total 2830,753 165

Sumber: Data Diolah, 2025

Dari uji F tabel diatas dapat diketahui nilai F hitung adalah 120,282

dengan nilai F tabel sebsar 2,66 (F hitung > F tabel) dan nilai Sig 0,000 <

0,000. Maka Ha diterima, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa minat

investasi di pasar modal syariah secara simultan dan signifikan dipengaruhi

oleh investment knowledge, perception of return, dan management pocket

money.
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4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Investment Knowledge Terhadap Minat Investasi di

Pasar Modal Syariah

Dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel minat investasi di
pasar modal syariah dipengaruhi secara signifikan oleh variabel invetment
knowledge. Sehingga semakin banyak pengetahuan tentang investasi,
maka minat seseorang untuk berinvestasi di pasar modal syariah akan
semakin tinggi. Maka dari itu, variabel investment knowledge menjadi
faktor yang perlu dipertahankan agar calon investor mengetahui tentang
dasar-dasar invetasi khususnya di pasar modal syariah. Penelitian ini
mendukung hasil temuan yang dilakukan oleh Sridayani et al., (2022)
menyatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan investasi seseorang maka
semakin tinggi minat untuk berinvestasi. Hasil ini sejalan dengan Theori
Planned Behavior yang menyatakan bahwa perilaku seseorang sangat
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku, di
mana pengetahuan menjadi salah satu faktor penting yang membentuk
sikap positif terhadap suatu tindakan, dalam hal ini investasi di pasar
modal syariah (Bangun et al., 2023). Dengan memiliki pengetahuan yang
memadai, seseorang akan merasa lebih percaya diri dan mampu dalam
mengambil keputusan investasi yang tepat serta memahami risiko dan

manfaat dari pasar modal syariah itu sendiri.

Minat investasi sangat dipengaruhi oleh pengetahuan investasi. Hal

ini juga didukung dari hasil penelitian. Berdasarkan hasil pengumpulan
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data, pada item X1.1, dengan pernyataan “Saya mengetahui tujuan
investasi” dan X2.2 “Saya memahami risiko dalam investasi “ diperoleh
jawban terbanyak, yaitu setuju, dengan jumlah masing-masing 63
jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa Gen Z di Kota Malang berminat
untuk berinvestasi di pasar modal syariah dengan pengetahuan investasi

yang cukup tentang tujuan dan risiko investasi.
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Mujadila (58:11):
135080 58 1303 50 2 e 138080 (Al 3 1 3ALE &1 O 1) 1 3hal Gl gl
Sha G3lasd L sy Sinss el ) T sl s ARG 15l il s a5 155000
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat
orang-orang yang beriman dan yang berilmu pengetahuan. Oleh karena itu,
memiliki investment knowledge menjadi bagian dari tanggung jawab
muslim untuk mengelola hartanya secara bijak sesuai prinsip syariah,

seperti memahami produk-produk halal di pasar modal syariah.

4.5.2 Pengaruh Perception of Return Terhadap Minat Investasi di

Pasar Modal Syariah

Dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel minat investasi di
pasar modal syariah dipengaruhi secara signifikan oleh variabel perception

of return. Sehingga semakin tinggi return yang didapatkan semakin tinggi
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minat seseorang untuk berinvestasi. Penelitian ini mendukung temuan
yang dilakukan oleh Jalari & Marimin, (2020) menyatakan bahwa semakin
tinggi return yang didapatkan semakin tinggi minat investasi. Tandelilin,
(2017) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa persepsi return adalah cara
individu atau investor menilai potensi keuntungan yang dapat diperoleh
dari suatu investasi berdasarkan ekspektasi mereka terhadap hasil investasi
tersebut. Tandelilin juga menekankan bahwa return merupakan salah satu
elemen utama yang dipertimbangkan investor dalam membuat keputusan
investasi. Persepsi ini dipengaruhi oleh informasi yang tersedia,
pengalaman sebelumnya, dan kondisi pasar yang relevan. Dalam dunia
investasi, keuntungan adalah tujuan dari aktivitas investasi. Profit yang
tinggi menjadi daya tarik bagi investor untuk mengalokasikan dana.
Persepsi terhadap return diartikan dengan asumsi calon investor mengenai

pengembalian investasi (Junaidi et al., 2019).

Variabel perception of return juga menunjukkan pengaruh positif
signifikan terhadap minat investasi. Berdasarkan data, responden
cenderung setuju terhadap item pernyataan seperti "Investasi di pasar
modal syariah menawarkan keuntungan yang besar, menarik, dan
kompetitif dibandingkan dengan menabung di bank atau produk yang
lainnya™ (X2.1), dengan jumlah 69 jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa
Gen Z di Kota Malang berminat investasi di pasar modal syariah karena
tingkat imbal hasil yang diterima menurut mereka lebih menarik dari pada

produk lainnya.
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Dalam investasi syariah, return diperoleh melalui beberapa cara.
Pertama, bagi hasil (nisbah) dalam akad mudharabah atau musyarakah,
yaitu pembagian keuntungan antara pemilik dana dan pengelola usaha.
Kedua, margin penjualan dalam akad murabahah, yakni keuntungan dari
selisih harga beli dan jual barang. Ketiga, ujrah dalam akad ijarah, yaitu
return dari biaya sewa atas penggunaan aset. Sesuai dengan firman Alaah
SWT dalam QS An Nisa (4:29):

V5 Rz (i e 555 038 O T Jhlelly fn 280520 13RE Y 15kal Gl L
L‘/‘:&) ?‘S" u\S b :)\ %S' - ‘éf’\ Bﬁi‘

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali
berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”.

4.5.3 Pengaruh Pocket money management Terhadap Minat Ivestasi

di Pasar Modal Syariah

Dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel minat investasi di
pasar modal syariah dipengaruhi secara signifikan oleh variabel
management pocket money. Sehingga semakin baik pengelolaan uang saku
maka semakin tinggi minat investasi seseorang. Penelitian ini mendukung
temuan yang dilakukan oleh Sanga & Muni, (2022) menyatakan bahwa
uang saku berpengaruh positif signifikan terhadap minat ianvestasi. Uang
saku memainkan peranan yang sangat krusial bagi mahasiswa dalam
menjalani kehidupan sehari-hari, mengingat banyak dari mereka adalah
perantau. Sesuai dengan Theory of Planned Behavior, teori ini menyoroti

bahwa seseorang yang berkeinginan untuk melaksanakan sesuatu harus
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didorong oleh niat. Penting bagi mahasiswa untuk mengambil langkah
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan
keuangan untuk biaya hidup mereka. Manajemen uang saku dianggap
sangat vital bagi mahasiswa, karena dari uang tersebut, mereka dapat
mendistribusikan dana untuk berbagai pengeluaran, baik yang rutin

maupun yang tidak.

Minat investasi sangat dipengaruhi oleh pengelolaan uang saku.
Hal ini juga didukung dari hasil penelitian. Berdasarkan hasil
pengumpulan data, pada item X3.1 tentang pengelolaan uang saku,
diperoleh jawban terbanyak, yaitu sangat setuju, dengan jumlah 78
jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa Gen Z di Kota Malang sudah
mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan serta menyisihkan
uang saku untuk ditabung atau diinvestasikan di pasar modal syariah.
Manajemen keuangan yang baik mendorong sikap disiplin dan
perencanaan jangka panjang, yang merupakan prinsip utama dalam

investasi.

Allah SWT berfirman dalam QS Al Isra (17:26):
|3 S V5 JAE Gy Sty Ada 38 13 g

Artinya: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada)
orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”.
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45.4 Pengaruah Investment Knowledge, Perception of Return, dan
Pocket money management Terhadap Minat Investasi di Pasar

Modal Syariah

Dari hasil uji f dapat disimpulkan bahwa knowledge, perception of
return, dan management pocket money secara simultan berpengaruh
terhadap minat investasi pasar modal syariah. Oleh karena itu, variabel
knowledge, perception of return, dan management pocket money dapat
ditingkatkan. Semakin ditingkatkan dan dipertahankan maka semakin
meningkat minat Gen Z dalam berinvestasi di pasar modal syariah.
Penelitian ini selaras dengan hasil temuan Wahyudi et al., (2023) yang
menyatakan bahwa pengetahuan investasi, modal miminum, return, dan

uang saku berpengaruh terhadap minat investasi.

Dari hasil uji regresi didapatkan nilai koesfisien terbesar adalah
variabel management pocket money senilai 0,343. Hal ini menunjukkan
bahwa dari ketiga variabel independen, pengelolaan uang saku memiliki
kntribusi yang lebih besar terhadap minat Gen Z untuk berinvestasi di

pasar modal syariah.

Hal ini mengindikasikan bahwa investasi di pasar modal syariah
oleh Gen Z tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan
kombinasi dari pengetahuan, persepsi imbal hasil, dan kemampuan
mengatur keuangan. Semakin tinggi nilai-nilai ini dalam diri seseorang,

maka semakin besar pula minat dan kemampuannya untuk berpartisipasi
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dalam investasi yang halal dan produktif. Allah SWT menegaskan dalam

QS Al-Bagarah (2:261):

0l AT K (b (s gl CA51 408 S 4 i (8 41590 (305 () i
Ao fuly by 2LI3 Gal Caaal bl 5 4

Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji
(benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus
biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki.
Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa harta yang digunakan dengan
cara benar akan menghasilkan kebaikan berlipat, termasuk melalui

investasi yang halal.
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh

investment knowlegde, perception of return, dan management pocket money

terhadap minat investasi di passar modal syariah, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Investment Knowledge (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Minat Investasi (Y) di pasar modal syariah. Sehingga semakin banyak
pengetahuan seseorang tentang investasi, maka semakin tinggi minat
untuk melakukan investasi di pasar modal syariah.

Perception of Return (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Minat Investasi (Y) di pasar modal syariah. Sehingga semakin tinggi imbal
hasil yang didapatkan dari kegiatan investasi, maka semakin tinggi minat
seseorang untuk melakukan investasi di pasar modal syariah.

Management Pocket Money (X3) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Minat Investasi (YY) di pasar modal syariah. Sehingga semakin
baik pengelolaan keuangan seseorang, maka semakin tinggi minat untuk
berinvestasi di pasar modal syariah.

Investment Knowledge (X1), Perception of Return (X2), dan Management
Pocket Money (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Minat Investasi (Y). Maka dengan ditingkatkannya pengetahuan tentang

investasi, persepsi return dan pengelolaan uang saku secara bersama-sama
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akan semakin mendorong minat Gen Z di Kota Malang untuk berinvestasi
di pasar modal syariah.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran
ayang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan yang bersangkutan

ataupun pihak lainnya yang membutuhkan. Berikut adalah saran dari peneliti:

1. Bagi perusahaan sekuritas atau pelaku industri pasar modal syariah,
perusahaan sekuritas atau pelaku industri pasar modal syariah disarankan
untuk lebih aktif menyebarkan informasi edukatif seputar investasi,
khususnya yang sesuai prinsip syariah. Meningkatkan literasi investasi,
terutama di kalangan Gen Z, bisa dilakukan melalui seminar, media sosial,
atau kerja sama dengan kampus.

2. Untuk lembaga akademik, pihak kampus, khususnhya fakultas ekonomi
atau keuangan, diharapkan dapat lebih memperkuat kurikulum dan
kegiatan praktis yang berkaitan dengan investasi, baik melalui mata kuliah,
dan pelatihan. Pembelajaran mengenai pentingnya pengelolaan uang dan
bagaimana mengalokasikannya untuk investasi perlu diperkenalkan sejak
dini agar mahasiswa tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga siap
secara finansial.

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
seperti pengaruh digitalisasi, peer influence, atau bahkan nilai-nilai
religius terhadap minat investasi di pasar modal syariah. Menggunakan

pendekatan kualitatif atau metode campuran juga bisa memberikan
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gambaran yang lebih mendalam tentang bagaimana dan mengapa generasi

muda tertarik (atau belum tertarik) untuk berinvestasi di pasar ini.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
Assalamualaikum wr. wb

Perkenalkan saya Lailatul lzzah Sonia mahasiswi program studi Perbankan
Syari’ah Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Mallik
Ibrahim Malang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dalam rangka
penelitian skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Invesment Knowledge,
Perception Of Return, Dan Pocket Money Management Terhadap Minat
Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah (Studi Pada Gen Z Di Kota Malang)”

Berikut link kuisioner dapat diakses dibawah ini:

https://forms.gle/xiv7jNrPo8fWSbEX7

Adapun Kriteria responden yang memenuhi penelitian ini sebagai berikut:

Berusia 16-28 tahun
Beragama Islam

1
2
3. Sudah/sedang mendapatkan pengetahuan tentang investasi
4. Berminat untuk melakukan investasi

Saya sangat mengharapkan bantuan bapak/ibu dan saudara/saudari untuk mengisi
kuesioner yang saya ajukan ini sesuai dengan kondisi yang ada. Data yang
bapak/ibu dan saudara/saudari berikan nantinya insyaallah sangat bermanfaat
dalam membantu penelitian ini, sehingga sangat diharapkan saudara/saudari
mengisi apa adanya, tanpa paksaan dan tanpa rekayasa. Data bapak/ibu dan

saudara/saudari insyaallah terjaga kerahasiaannya. Terimakasih

e Nama: (jawaban singkat)
e Email: (jawaban singkat)
e Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan
e Usia: 16-19 tahun
20-23 tahun
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https://forms.gle/xiv7jNrPo8fWSbEX7

24-28 tahun

Universitas:  UIN Malang

Universitas Malang

Universitas Brawiyijaya

Universitas Muhammadiyah Malang
Universitas Islam Malang (UNISMA)

Lainnya------

Pengetahuan investasi:

Petunjuk Pengisian

Sudah/Sedang

Belum

Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia di bawah ini sesuai dengan persetujuan

saudara/i terhadap pernyataan yang tersedia. Penelitian ini menggunakan skala

likert dengan nilai sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setujua

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

utama dalam melakukan

investasi

SKALA
Sangat |
NO PERTANYAAN _ Tidak | Sangat
Tidak | Netral | Setuju ]
_ | Setuju Setuju
Setuju
Variabel Investment Knowledge (X1)
1. Saya memahami tujuan
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Saya mengetahui cara
investasi membantu

mencapai tujuan keuangan.

Saya mengetahui risiko
yang mungkin terjadi

pada investasi.

Saya memprioritaskan
pemahaman tentang
risiko sebelum

berinvestasi.

Saya mengetahui tingkat
imbal hasil yang dapat
diharapkan dari

investasi.

Saya memantau tingkat
imbal hasil dari investasi

secara rutin.

Saya memahami risiko
dan potensi keuntungan

dari investasi.

Saya mengevaluasi
risiko dan keuntungan
sebelum mengambil

keputusan investasi.

Saya mengetahui
berbagai instrumen
investasi yang tersedia

di pasar.

10.

Saya memilih alat
investasi yang sesuai

dengan kebutuhan dan
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tujuan.

11.

Saya memahami konsep

dasar investasi.

12.

Saya mengetahui
pentingnya pengetahuan
dasar tentang pasar
investasi sebelum

memulai

Variabel Perception of Return (X2)

Investasi di pasar modal
syariah menawarkan
keuntungan yang besar,
menarik, dan kompetitif
dibandingkan dengan
menabung di bank atau

produk yang lainnya.

Keuntungan investasi di
pasar modal syariah
mampu mengimbangi
inflasi yang terjadi di

Indonesia

Investasi di pasar modal
syariah mampu
mempertahankan
kekayaan berupa nilai

tukar rupiah

Investasi di pasar modal
syariah dirancang sesuai

dengan norma Islam.

Kegiatan perusahaan
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yang terdaftar di pasar
modal syariah tidak

melanggar syariah islam

Dengan berinvestasi di
pasar modal syariah,
saya ikut membangun
perekonomian syariah di

Indonesia

Berinvestasi di pasar
modal syariah mampu
menjadi tabungan
akhirat ketika saya
mewakafkan inestasi

tersebut.

Berinvestasi di pasar
modal syariah membuat
saya terhindar dari
larangan menimbun

harta

Variabel Pocket Money Management (X3)

Saya telah
merencanakan
penggunaan dana

dengan baik.

Saya telah
memprioritaskan
pemanfaatan dana untuk

kebutuhan utama.

Saya telah

mempertimbangkan
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alokasi dana untuk
kebutuhan dan
keinginan dengan

matang.

Saya menerima
dukungan finansial dari

orang tua secara rutin.

Orang tua saya
menyesuaikan besaran
pemberian sesuai

dengan kebutuhan.

Saya telah mengelola
dana dari pemberian
orang tua secara

bertanggung jawab.

Variabel

Minat Investasi (

Y)

Saya melihat berita
mengenai investasi di
berbagai media sebagai
bahan pertimbangan

pengambilan keputusan

Saya mencari tahu jenis-
jenis investasi sebelum

memulai investasi

Saya membaca buku
panduan langkah-
langkah berinvestasi
sebelum memulai

investasi

Saya mengikuti
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pelatihan atau seminar
sebagai bentuk upaya
saya untuk
meningkatkan motivasi

berinvestasi

Menonton video tutorial
cara berinvestasi
merupakan cara saya
untuk meningkatkan

motivasi berinvestasi

Modal minimal untuk
membuka account di
beberapa perusahaan
sekuritas cukup
terjangkau sehingga
saya berminat untuk

mencoba berinvestasi

Saya tertarik
berinvestasi di pasar
modal syariah karena
berbagai informasi
menarik mengenai
kelebihan dan jenis
investasi yang

ditawarkan
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Lampiran 2. Data Penelitian

Investment Knowledge (X1)

X1.1|X12| X13| X14 | X15| X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | X1.11

X1.12
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Perception of Return (X2)

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1
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Minat Investasi (Y)

Y.3

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y.2

Pocket money management (X3)
X3.1| X3.2| X3.3| X34 | X35|X36]| VYl
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Lampiran 3. Hasil Output SPSS

Validitas X1

Investment_

1.1 1.2 x1.3 X1.4 %16 X 1.7 x1.8 1.9 X140 X111 .12 nowledge
1 Pearsan Correlation 1 3567 1.0007 356 2427 218" 281" 34" 266" 2827 2117 262" 526"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 002 005 000 000 001 000 005 00t ool
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 16
2 Pearson Correlation 356" 1 356" 1.000" 465" 578" 535" 657" 657" 555" 665" 663" 350
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 0ol
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 16
3 Pearson Correlation  1.0007 356" 1 356" 242" 218" 281" 3417 266" 282" 211" 262" 526')
Sig. (2-tailed) 000 000 000 002 005 000 000 001 000 006 00t ool
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 16
4 Fearson Correlation 366 000” 356 1 469" 578" 638 697" 657 556 665 683" 850
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 00 000 000 000 000 000 oo
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 16
5 Pearson Correlation 242" 469" 242" 469" 1 778" 617 5287 343" 4517 486 5107 678
Sig. (2-tailed) 002 000 002 000 000 000 000 000 000 000 000 oo
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 16
6 Pearson Correlation 218" 578" 218”7 578" 778" 1 580" 6217 539" 598" 532" 628" 766
Sig. (2-tailed) 005 000 005 000 000 000 000 000 000 000 000 0ol
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 16
7 Pearson Correlation 2817 639 281" 639" 617 5807 1 696" 517 483" 707" 7217 793
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 00
N 166 166 166 166 186 186 166 166 166 186 166 166 18
8 Pearson Correlation A" 697" a7 697 528" 6217 696 1 635 5647 657" 727" 835"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 00
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 18
g Pearson Correlation 286" 657" 268" 657" 343" 539" 517" 835" 1 673" 738" 750" 785"
Sig. (2-tailed) 001 000 00t 000 000 000 000 000 000 000 000 00
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 16
10 Pearson Correlation 282" 555 282" 556 451" 598" 483" 5647 673 1 618" 708" 747
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 00 000 000 000 000 000 000 00
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 18
11 Pearson Correlation 211" 665 2117 665 486" 532" 707" 657 739" 618" 1 835" 811’
Sig. (2-tailed) 008 000 006 000 000 000 000 000 000 000 000 00
N 166 166 166 166 166 186 166 166 166 166 166 166 18
12 Pearson Correlation 262" 683" 2627 683" 5107 628" 721" 727" 750" 709" CEL 1 862"
Sig. (2-tailed) 001 000 00t 000 000 000 000 000 000 000 000 00
N 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 166 18
Validitas X2
Perception_R
X21 2.2 X123 X24 X25 X2.7 X28 eturn

X2.1 Pearson Correlation 1 998" 617" 5107 637" 640" 516 611" 859"

Sig. (2-failed) 000 000 .0oo 0oo 000 000 .0oo 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166

X2.2 Pearson Carrelation 908" 1 619" 5147 B4 6437 5147 810" 860"

Sig. (2-failed) .000 000 000 .000 000 000 000 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166

%23 Pearsan Caorrelation 8177 &1 1 £417 5487 4107 4217 5437 728"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166

X2.4 Pearson Correlation 510" 514" 5417 1 198” 429" 396 470" 671"

Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 000 000 000 000

il 166 166 166 166 166 166 166 166 166

X2.5 Pearsan Caorrelation £37 6407 548" 4997 1 783" 685 8537 BAY

Sig. (2-failed) 000 000 000 000 000 000 000 000

N 1686 166 166 166 1686 166 166 166 166

X286 Pearson Correlation 640" 543" 410” 428" 783" 1 732”7 751" g3z

Sig. (2-failed) .0o00 000 000 .0oo .0o00 000 .0oo 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166

X2.7 Pearson Carrelation 567 5147 4217 396" Bas” 732" 1 708" 758"

Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 .000 000 .0oo 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166

%2.8 Pearson Correlation B117 &0 543" 4707 953" 7517 708" 1 873"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166 166
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Validitas X3

Pocket_Mone

%31 %3.2 %3.3 *3.4 X3.5 X3 ¥

%31 Pearson Gorrelation 1 7107 7207 5297 5727 618 823"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000

N 166 166 166 166 166 166 166

%3.2 Pearson Correlation 7107 1 544”7 693" 652" 588" 921"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166

%33 Pearson Gorrelation 7207 o44” 1 6597 6837 608" 526"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166

%34 Pearson Gorrelation 5297 6937 6597 1 4547 5617 786"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000

N 166 166 166 166 166 166 166

%35 Pearson Correlation 5727 652" 683" 4547 1 457" 766"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166

%36 Pearson Gorrelation 618" 5897 608" 5617 4577 1 768"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000 000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166

Validitas Y
Minat_Investa
Y1 Y12 Y13 Y14 Y15 V16 17 si

Y11 Pearson Correlation 1 602" 534" 38" 3467 233" 176 703"
Sig. (2ailed) 000 000 000 000 003 023 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

¥1.2 Pearsan Corrlation 602" 1 556" 661" 383" 228" 14 761"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 003 070 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

¥1.3 Pearson Gorrelation 5347 556" 1 576" 570" 169" 265" 769"
Sig. (2-tallad) 000 000 000 000 030 001 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

Y1.4 Pearson Correlation 3817 861" 576" 1 6397 148 191" 772"
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 057 014 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

Y16 Pearson Correlation 346" 383" 570" 839" 1 128 182 702"
Sig. (2ailed) 000 000 000 000 101 018 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

Y1.6 Pearson Correlation 233" 228" 168" 148 128 1 6127 509"
Sig. (2-tailed) 003 003 030 057 101 .000 .000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

Y1.7 Pearson Correlation 176 A4 265" RE REE 6127 1 517"
Sig. (2-tallad) 023 070 001 014 019 000 000

N 166 166 166 166 166 166 166 166

Reabilitas X1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M oof tems

AN

12
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Reabilitas X2

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems
B25 a
Reabilitas X3
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha I oof lterms
A10 G
Reabilitas Y

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha [ of ltems
802 7
Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

M

Normal Parameters®?

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

ed Residual

166

Mean .0o0o0on
Std. Deviation 230557601
Absolute 0GE
Fositive 066
[Megative - .0&7
[06E

075"

a. Test distribution is Marmal.

h. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.
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Multikolinieritas

Coefficients”

Collinearity Statistics

Madel Tolerance VIF

1 Investment_Knowledge 5495 1.681
Perception_Return 658 1.5149
FPocket_Money 489 2.004

a. DependentVariable: Minat_Investasi
Heteroskedastisitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Modal B Std. Error Beata 1 Sig.

1 (Constant) 1.214 549 2213 028
Investment_Knowledge 000 013 .003 03z 874
Perception_Return 036 018 186 1.946 063
Pocket_Maoney -.020 027 -.082 -744 458

a. DependentVariable: ABRESID
Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 11.087 943 11.763 000
Investment_Knowledge 119 023 244 5178 .0oo
Ferception_Return A3 .03z 220 4.087 .0oo
Pocket_Money 343 046 AB0 7.435 .0oo

a. Dependent Variable: Minat_Investasi
Koefisien Determinasi R?

Model Summarf

Adjusted B Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 B3® 690 684 2.327

a. Predictors: (Constant), Pocket_Money, Perception_Return,
Investment_Knowledge

b. DependentWariable: Minat_Investasi
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Uji Trest (Parsial)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.087 8943 11.753 .0oo
Investment_Knowledge 118 023 294 5178 .0oo
Ferception_Return A3 032 220 4.087 .0oo
Pocket_Money 343 046 ABD 7.435 .0oo

a. Dependent Variable: Minat_Investasi
Uji Frest (Simultan)
ANOVA?
Sum of

WMadel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 1953.666 3 651,222 120.282 .UUUh

Residual B77.087 162 5414

Taotal 2830.753 165

a. Dependent Variahle: Minat_Investasi

b. Predictors: (Constant), Pocket_Money, Perception_Return, Investment_Knowledge
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